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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji apakah terdapat perbedaan 
keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT; (2) 
menguji keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen semu. Desain penelitian ini menggunakan rancangan control group 
pre-test post-test design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 
bebas berupa strategi pembelajaran RAFT dan variabel terikat berupa 
keterampilan menulis narasi sugestif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Gamping. Sampel diambil dengan teknik random sampling, 
ditetapkan kelas X A sebagai kelompok eksperimen dan kelas X C sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, 
yaitu berupa tes menulis narasi sugestif. Validitas instrumen yang digunakan 
adalah validitas isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya (expert judgement). 
Analisis data dengan menggunakan teknik statistik uji-t dengan taraf signifikasi 
5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data 
yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan keterampilan 
menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT; (2) strategi 
pembelajaran RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif. Hal ini dibuktikan dari hasil penghitungan uji-t data pascates kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 4.401 dengan df 
57 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penghitungan uji-t data prates dan 
pascates kelompok eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar -5.479 dengan df 29 
dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 4.23, sedangkan nilai rata-rata kelompok kontrol 
mengalami penurunan sebesar 1.86.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa merupakan salah satu cara dalam mengembangkan 
bahasa Indonesia secara teratur. Pembelajaran bahasa ini dapat dilakukan secara 
formal maupun nonformal. Pembelajaran bahasa secara formal dapat dilakukan di 
lingkungan sekolah yang didampingi guru sebagai fasilitator, sedangkan 
pembelajaran bahasa nonformal terjadi pada lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekitar. Pembelajaran bahasa nonformal ini dapat berupa percakapan sehari-hari 
yang terjadi di lingkungan keluarga maupun masyarakat sebagai wujud 
komunikasi. 
Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis (Tarigan, 2008: 1). Pada hakikatnya, keempat keterampilan tersebut 
memiliki suatu keterkaitan antara komponen yang satu dengan komponen yang 
lainnya. Apabila keempat komponen tersebut dapat diterapkan secara berkala 
maka pengembangan bahasa dapat diperoleh secara teratur. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis juga merupakan suatu proses 
menuangkan ide, pikiran, dan gagasan atau pesan dengan suatu tulisan agar pesan 
yang dimaksud oleh penulis dapat dipahami oleh pembaca. Selain itu, menulis 
juga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan 





intensif. Menulis juga merupakan suatu proses kreatif yang dilakukan dengan 
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, pengetahuan, dan pikirannya dalam 
bahasa yang runtut dan mudah dipahami. 
Menurut Suryaman (2009: 43) permasalahan terbesar dan mendasar 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah permasalahan yang 
berkenaan dengan kemampuan dan kebiasaan membaca dan menulis. Pada 
dasarnya permasalahan yang terdapat dalam kedua aspek tersebut yaitu kurangnya 
jumlah kosakata yang dikuasai. Dalam hal ini, jumlah kosakata yang dikuasai 
akan mempengaruhi tingkat imajinasi dan kreativitas seseorang dalam 
menuangkan ide maupun gagasannya dalam tulisanan. 
Pembelajaran keterampilan menulis pada siswa SMA kelas X mencakup 
menulis narasi, deskripsi, argumentasi, persuasi, teks pidato, cerpen, puisi, pantun, 
laporan perjalanan, dan surat dinas. Narasi yaitu salah satu jenis pengembanagan 
cerita dalam sebuah tulisan yang rangkaian peristiwanya dari waktu ke waktu. 
Tujuannya yaitu untuk memperoleh informasi atau pesan yang terkandung di 
dalamnya. Narasi sendiri dibedakan menjadi dua jenis, yaitu narasi ekspositoris 
dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris merupakan karangan yang bertujuan 
menggugah pikiran pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi 
sugestif adalah karangan narasi yang berusaha memberikan makna pada peristiwa 
atau kejadian itu sebagai pengalaman atau lebih menggunakan bahasa konotatif 
untuk memberikan kesan imajinasi. 
Keterampilan menulis narasi, khususnya narasi sugestif membutuhkan 





yang mengandung makna bagi pembacanya. Hal tersebut yang lebih dominan 
membuat siswa sering merasa kesulitan dan menemukan berbagai masalah atau 
hambatan, sehingga karangan narasi tidak dapat diselesaikan dengan baik. 
Kesulitan dalam menemukan kata-kata yang tepat, kemudian merangkainya 
menjadi kalimat yang sempurna, merupakan salah satu kesulitan yang banyak 
dihadapi siswa kelas X. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, banyak yang menganggap keterampilan 
menulis adalah suatu hal yang menakutkan dan sangat sulit bagi siswa. Strategi 
pembelajaran yang kurang efektif, membuat siswa menjadi semakin tidak 
termotivasi dalam kegiatan menulis, khususnya menulis narasi. Siswa yang 
mempunyai masalah awal merasa takut dalam pembelajaran menulis narasi, 
menjadi semakin tidak berminat melihat cara pembelajaran guru yang terkesan 
monoton dalam membangkitkan minat siswa maupun dalam menyampaikan 
materi. 
Minimnya strategi pembelajaran dalam keterampilan menulis, khususnya 
menulis karangan  narasi sugestif, membuat guru merasa kesulitan untuk 
memotivasi siswa yang mempunyai pandangan awal takut terhadap kegiatan 
menulis. Strategi pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
diharapkan mampu memberikan hasil yang maksimal dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif. Strategi pembelajaran RAFT merupakan strategi menulis 
yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa dengan cara memberikan 
tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dengan proses tulisan 





Strategi pembelajaran RAFT dikembangkan oleh Carol Santa pada tahun 
1988. Strategi ini berorientasi pada empat unsur yaitu role, audience, format, dan 
topic. Strategi ini diharapkan mampu membantu siswa dalam melakukan proses 
menulis kreatif. Karena dalam hal ini,  siswa sendiri yang secara langsung terlibat 
dalam menentukan peran untuk dirinya dalam tulisan. Selain itu, siswa juga 
dibebaskan dalam memilih objek yang hendak dicapai melalui tulisan dan 
memilih sendiri pula format dan topik dalam penulisan karangan narasi sugestif. 
Berdasarkan uraian di atas, kurang efektifnya strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis dapat mempengaruhi hasil 
pembelajaran menulis narasi sugestif di dalam kelas. Kemampuan menulis perlu 
dibantu dengan menghadirkan strategi pembelajaran yang mampu 
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam menulis, sehingga tujuan 
menulis dapat tercapai. 
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Alasannya yaitu karena dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam 
menulis narasi sugestif guru belum menggunakan strategi yang bervariasi, 
sehingga siswa kurang minat dan motivasi siswa dalam menulis. Hal ini 
menjadikan pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan strategi 
pembelajaran perlu dikembangkan. 
Proses pembelajaran menulis narasi sugestif yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Gamping cenderung menggunakan strategi langsung. Dalam hal ini 
siswa hanya diberi beberapa pilihan tema kemudian langsung dilanjutkan untuk 





proses menulis narasi sugestif ini, menjadikan alasan rendahnya minat dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Siswa juga cenderung 
merasa malas untuk mengembangkan tulisannya yang hanya dibekali beberapa 
pilihan tema. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dapat 
menghambat proses pembelajaran siswa, sehingga perlu diterapakan strategi 
pembelajaran yang lebih kreatif dalam kegiatan menulis narasi sugestif. 
Strategi pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa. Strategi pembelajaran ini memiliki empat tahapan 
yang akan membantu siswa dalam melakukan kegiatan menulis narasi sugestif. 
Melalui strategi pembelajaran ini, siswa dapat menentukan perannya sendiri 
dalam tulisan. Meskipun demikian, peran guru tetap dibutuhkan yaitu untuk 
membimbing siswa dalam melakukan empat tahapan tersebut. Strategi 
pembelajaran RAFT belum pernah diterapkan di SMA Negeri 1 Gamping, 
sehingga strategi pembelajaran RAFT perlu dikembangkan dalam kegiatan 
menulis narasi sugestif. 
Penggunaan strategi RAFT diharapkan mampu menumbuhkan minat dan 
menarik motivasi siswa dalam menulis narasi sugestif. Penerapan strategi 
pembelajaran RAFT ini diharapkan pula dapat efektif dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif. Hasil penelitian ini akan menjadikan bukti bahwa 
penggunaan strategi pembelajaran RAFT efektif untuk pembelajaran dalam 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat masalah yang 
perlu diidentifikasi dan dicari pemecahannya. Oleh karena itu, identifikasi 
masalahnya sebagai berikut. 
1. Penggunaan strategi pembelajaran di SMA Negeri 1 Gamping kurang 
bervariasi atau cenderung monoton. 
2. Strategi pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 
Gamping. 
3. Guru belum menerapakan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
4. Mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
5. Mengetahui perbedaan keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
6. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran RAFT dalam merangsang dan 
mengembangkan ide siswa dalam pembelajaran menulis narasi sugestif di 
SMA Negeri 1 Gamping. 









C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dibatasi sebagai berikut. 
1. Perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi sugestif siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi RAFT dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
2. Efektivitas strategi Pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnaya 
sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang 
signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi RAFT dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT ? 
2. Apakah strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan amasalah di atas, tujuan penelitian yang dilakukan 





1. Menguji adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis narasi 
sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi RAFT. 
2. Menguji keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penilitian ini dapat 
bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Manfaat  Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang penggunaan strategi 
pembelajaran RAFT dalam  menulis narasi sugestif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis narasi sugestif dengan 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT . 
b. Bagi Guru 
Guru dapat memperoleh pengalaman profesional dalam menyusun dan 
melaksanakan rancangan pembelajaran menulis narasi sugestif  yang 






c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk lebih memaksimalkan 
kualitas proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
 
G. Batasan Istilah 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka batasan 
istilahnya sebagai berikut. 
1. Narasi adalah sebuah karangan yang berwujud cerita dengan memperhatikan 
kronologi kejadian, baik urutan waktu maupun tempat kejadian. 
2. Narasi sugestif adalah karangan narasi yang berusaha memberikan makna 
pada peristiwa atau kejadian itu sebagai pengalaman atau lebih menggunakan 
bahasa konotatif untuk memberikan kesan imajinasi. 
3. Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
4. RAFT (Role, Audience, Format, Topic) merupakan strategi menulis yang 
bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa dengan cara memberikan 
tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dengan proses tulisan 






A. Deskripsi Teori 
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang 
akan diteliti berdasarkan pendapat para ahli sesuai dengan judul penelitian ini. 
Aspek-aspek yang akan dibahas yaitu pertama, keterampilan menulis yang 
meliputi pengertian menulis, tujuan menulis, manfaat menulis, dan langkah-
langkah menuis. Kedua, karangan narasi yang terdiri dari pengertian dan elemen 
serta struktur tulisan narasi. Ketiga, narasi sugestif yang merupakan salah satu 
jenis dari karangan narasi. Keempat, strategi pembelajaran dalam bahasa. Kelima, 
strategi pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic) sebagai salah satu 
srtategi yang digunakan dalam keterampilan menils. Keenam, tahapan dalam 
strategi pembelajaran RAFT. Ketujuh, penilaian yang dilakukan dalam 
keterampilan menulis.  
1. Keterampilan Menulis 
a) Pengertian Menulis 
Keterampilan menulis mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan 
gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Menulis ialah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik tersebut 





Pendapat lain mengatakan bahwa menulis ialah menempatkan simbol-
simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang. 
Menulis ialah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan, dapat 
juga diartikan bahwa menulis ialah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, 1997: 2). 
Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil. 
Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu 
subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya 
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Selain itu,  
menulis juga merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat 
kompleks (Slamet, 2008: 141). Semi (2007: 14) dalam bukunya mengungkapkan 
pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam 
lambang-lambang tulisan.  
Dalam hal ini, dapat diartikan menulis adalah menjelmakan bahasa lisan, 
mungkin menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, 
membuat surat, membuat laporan, dan sebagainya. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari teori-teori di atas yaitu bahwa keterampilan menulis ialah 
kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh 
penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang mempunyai kesamaan 
pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian menulis dapat 
disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan kreatif dan produktif 





berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam kehidupan modern saat ini, 
keterampilan menulis dibutuhkan oleh hampir seluruh kalangan. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu dari ciri orang atau bangsa yang terpelajar. 
 
b) Tujuan Menulis 
Sehubungan dengan tujuan penulisan sesuatu tulisan, maka Hartig dalam 
Tarigan (2008: 25-26) merangkumnya sebagai berikut. 
1. Tujuan Penugasan 
Dalam hal ini sebenarnya menulis tidak mempunyai tujuan sama sekali. 
Penulis menuliskan sesuatu karena ditugaskan, bukan karena atas kemauannya 
sendiri. 
2. Tujuan Altruistik 
Dalam hal ini penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca 
dalam memahaminya, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat 
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya 
itu. 
3. Tujuan Persuasif 
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk 
meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 
4. Tujuan Informasional (Tujuan Peneranagan) 
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk 





5. Tujuan Pernyataan Diri 
Tujuan dalam hal ini lebih mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk 
memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca. 
6. Tujuan Kreatif 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Namun,  kreatif 
dalam hal ini melebihi dalam pernyataan diri, yakni melibatkan dirinya 
dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. 
Tujuan ini mengarah pada tulisan yang memiliki tujuan untuk mencapai nilai-
nilai artistik dan nilai-nilai kesenian. 
7. Tujuan Pemecahan Masalah 
Dalam hal tujuan yang ingin dikemukakan oleh penulis yaitu memecahkan 
masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi 
serta meneliti secara cermat pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat 
dimengrti dan diterima oleh para pembaca. 
Dalam kegiatan menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi 
gagasan yang berkesinambungan. Selain itu, bentuk tulisan harus mempunyai 
urutan logis dengan menggunakan kosakata dan tatabahasa tertentu atau kaidah 
bahasa yang lazim digunakan. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan penyajian 
informasi yang diekspresikan secara tidak jelas (Suriamiharja, 1997: 2). 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tujuan menulis tersebut, dapat 
disimpulkan tujuan utama dari menulis ialah agar tulisan yang ditulis mampu 
dibaca dan dipahami oleh orang lain. Selain itu, agar tulisan yang ditulis 





demikian, keterampilan menulis bertujuan untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. Menulis juga memudahkan bagi seseorang yang mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi lisan untuk dapat tetap lancar berkomunikasi. 
 
c) Manfaat Menulis 
Banyak manfaat yang didapat dari kegiatan menulis. Akhadiah dalam 
Suriamiharja (1997: 4-5)  menyatakan terdapat delapan kegunaan menulis yaitu 
sebagai berikut. 
1. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan menulis, 
penulis dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan suatu topik yang yang 
dikuasainya. 
2. Melatih mengembangkan berbagai gagasan. Penulis mampu untuk bernalar, 
menghubung-hubungkan serta membanding-bandingkan fakta untuk 
mengembangkan gagasan. 
3. Kegiatan menulis memperluas wawasan secara teoretis serta membantu 
menyerap, mencari, dan menguasai informasi. 
4. Melatih pengorganisasian gagasan secara sistematis serta mengungkapkan 
secara tersurat. 
5. Melatih keobjektifan dalam penilaian mengenai gagasan yang telah digagas. 
6. Mempermudah penyelesaian masalah, karena dengan menulis kita dapat 
menganalisis masalah secara tersurat dengan konteks yang lebih kongkret. 
7. Mendorong untuk terus belajar secara aktif. 





Sejalan dengan Akhadiah dan Suriamiharja, Hairston dalam Darmadi 
(1996: 3-4) mengemukakan kegunaan menulis sebagai berikut. 
1. Kegiatan menulis adalah satu sarana untuk menemukan sesuatu. Dalam hal ini 
dengan menulis dapat merangsang pemikiran seseorang. Apabila hal tersebut 
dilakukan secara intensif, maka dapat membuka penyumbat otak seseorang 
dalam rangka mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar 
pemikiran seseorang. 
2. Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Hal ini terjadi apabila 
seseorang membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan 
melihat keterkaitannya secara keseluruhan. 
3. Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan 
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang  dimiliki oleh seseorang. Hal ini 
terbukti, apabila seseorang menuliskan berbagai ide tersebut, maka seseorang 
itu harus dapat mengaturnya di dalam suatu bentuk tulisan yang padu. 
4. Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang terdapat pada diri 
seseorang. Hal ini terbukti, apabila seseorang menuliskan ide-ide tersebut ke 
dalam suatu tulisan, maka akan melatih diri seseorang untuk membiasakan diri 
membuat jarak tertentu terhadap ide yang dihadapi dan berusaha untuk 
mengevaluasinya. 
5. Kegiatan menulis dapat membantu diri seseorang untuk menyerap dan 
memproses informasi. Apabila seseorang akan menulis sebuah topik, maka 





seperti itu dilakukan secara terus menerus, maka akan dapat mempertajam 
kemampuan seseorang dalam menyerap dan memproses informasi. 
6. Kegiatan menulis akan memungkinkan seseorang untuk berlatih memecahkan 
beberapa masalah sekaligus. Hal ini terbukti, apabila seseorang menempatkan 
unsur-unsur masalah ke dalam sebuah tulisan, maka seseorang dapat menguji 
dan kalau perlu memanipulasinya. 
7. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan seseorang 
untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.  
Berdasarkan pendapat mengenai manfaat menulis tersebut, dapat 
disimpulkan manfaat yang diperoleh dalam menulis antara lain dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur kemampuan, yaitu untuk mengenali kemampuan dan potensi 
dirinya. Menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan 
berbagai gagasan. Dalam hal ini, menulis dapat dijadikan kegiatan untuk bernalar, 
yaitu menghubung-hubungkan dan membanding- bandingkan fakta untuk 
mengembangkan gagasan. Selain itu, menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana 
melatih pengorganisasian gagasan secara sistematis dan mengungkapkannya 
secara tersurat. Melalui tulisan tersebut, dapat dijelaskan permasalahan yang 
semula masih samar. Dengan demikian, menulis juga dapat dijadikan sebagai 
sarana belajar secara aktif dalam memecahkan masalah, sehingga dengan kegiatan 








d) Langkah-langkah Menulis 
Dalam menulis terdapat beberapa langkah yang semestinya menjadi 
perhatian bagi seorang penulis. Menulis merupakan proses berpikir. Oleh sebab 
itu, sebelum menulis diperlukan perencanaan yang matang. Berikut beberapa 
langkah menulis yang harus diperhatikan (Suriamiharja, 1997: 6). 
1. Pemilihan Topik 
Topik adalah bahan pembicaraan atau pokok pembicaraan dalam karangan. 
Pemilihan topik inilah yang harus dilakukan pertama kali dalam langkah 
menulis. 
2. Pembatasan Topik 
Setelah topik berhasil dipilih maka topik tersebut harus dibatasi agar tidak 
terlalu luas. Proses pembatasan topik dapat dilakukan dengan mengambil satu 
gagasan utama saja menjadi sebuah topik tulisan.  
3. Pemilihan Judul 
Topik yang telah dipilih harus dinyatakan dengan judul. Namun, terdapat 
perbedaan antara judul dan topik. Judul tidak selalu menunjukkan topik 
karangan. Penciptaan judul lebih kepada menunjukkan topik dalam bentuk 
yang mudah dimengerti oleh banyak orang. 
4. Menentukan Tujuan Penulisan 
Tujuan dari sebuah tulisan harus dirumuskan dengan jelas. Tujuan penulisan 
merupakan arah atau maksud yang hendak dicapai lewat sebuah tulisan. 
Tujuan penulisan merupakan titik tolak dari sebuah penulisan, karena tujuan 





5. Bahan Penulisan 
Bahan penulisan merupakan salah satu syarat yang dipertimbangkan pada 
waktu pemilihan topik. Bahan penulisan dapat dikumpulkan pada tahap 
penulisan atau pada waktu penulisan berlangsung. Bahan penulisan dapat 
didapat dari pengamatan, kesimpulan, dan bahan bacaan. 
6. Kerangka Karangan  
Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang digunakan penulis dalam 
mengembangkan tulisannya. Kerangka karangan tersebut merupakan 
pernyataan-pernyataan penting yang digunakan sebagai pedoman menjelaskan 
topik yang telah ditentukan. Dengan adanya kerangka karangan, penulis dapat 
menentukan tempat gagasan-gagasan yang direncanakannya. 
Menulis sebagai suatu proses mencakup serangkaian kegiatan mulai dari 
penemuan gagasan atau topik yag akan dibahas sampai penulisan buram (draf) 
akhir. Proses tersebut mncakup beberapa tahap, yaitu tahap persiapan atau tahap 
prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi atau pascapenulisan. (Akhadiah, 
1997: 29).  
1. Tahap Persiapan  
Kegiatan yang terdapat dalam tahapan ini antara lain memilih topik tulisan, 
menuliskan judul tulisan, merumuskan tujuan penulisan, menentukan bahan 
penulisan, dan membuat kerangka tulisan. 
2. Tahap Penulisan 
Menulis merupakan proses yang dimulai dari menemukan topik, membatasi 





menjadi karangan. Kegiatan dalam tahap ini berupa menuangkan buah pikiran 
secara teratur dan terorganisasi ke dalam tulisan sehingga pembaca dapat 
memahami jalan pikiran penulis. Dalam mengembangkan tulisan, yang 
dilakukan penulis dalam tahap ini adalah menganalisis ciri-ciri paragraf, 
memahami syarat-syarat pembentukan paragraf, mengembangkan paragraf 
dan mengembangkan sebuah tulisan mengenai topik tertentu dengan 
memperhatikan ejaan pilihan kata, efektivitas kalimat, penalaran, dan 
pengembangan paragraf. 
3. Tahap Revisi 
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari penulisan. Kegiatan yang dilakukan 
dalam tahapan ini yaitu penyuntingan dan penyebarluasan kepada masyarakat. 
Dalam proses penyuntingan biasanya terdapat dua hal yang perlu dilakukan 
yakni penyuntingan dalam segi bahasa dan penyuntingan dalam segi isi 
tulisan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menulis adalah sebagai berikut. 
Pertama, menentukan topik dan judul. Topik adalah bahan pembicaraan atau 
pokok pembicaraan dalam karangan. Kedua, mengumpulkan bahan dan gagasan 
untuk menulis. Ketiga, membuat kerangka tulisan. Kerangka karangan merupakan 
rencana kerja penulis dalam mengembangkan tulisannya yang bertujuan untuk 
menuntun penulis dalam mengembangkan gagasannya. Keempat, 
mengembangkan kerangka tulisan. Kelima, melakukan penyuntingan, dan keenam 







Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak 
tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
satu kesatuan waktu. Narasi berusaha menjelaskan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca mengenai peristiwa yang telah terjadi. Narasi memiliki dua unsur yakni 
unsur tindakan atau perbuatan, dan unsur waktu. Peristiwa terjadi manakala 
perbuatan atau tindakan dilakukan orang-orang atau tokoh yang terjadi dalam 
suatu rangkaian waktu. Narasi menggambarkan suatu peristiwa yang dinamis 
dalam satu rangkaian waktu (Keraf, 2007: 136).  
Marahimin (1994: 93) narasi adalah cerita. Cerita yang didasarkan pada 
urut-urutan suatu (atau serangkaian) kejadian atau peristiwa. Di dalam kejadian 
tersebut ada tokoh (atau beberapa tokoh) dan tokoh ini mengalami atau 
menghadapi suatu (atau serangkaian) konflik dan pertikaian. Kejadian, tokoh, dan 
konflik ini merupakan unsur pokok sebuah narasi serta ketiganya secara kesatuan 
biasa disebut plot atau alur. Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan 
alur. 
Menurut Alwasilah (2007: 119) narasi berasal dari kata to narrate yaitu 
bercerita. Cerita adalah rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik 
fakta maupun rekaan atau fiksi. Sejalan dengan Alwasilah, Zainurrahman (2011: 
37) mengemukakan bahwa narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah 
kejadian. Narasi kebanyakan dalam bentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng, 





pula narasi yang faktual seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif, 
transkrip interogasi, dan sebagainya. Intinya narasi itu berasal dari kata to narrate 
atau to tell story yang artinya menyampaikan cerita. 
Narasi memiliki dua macam bentuk, yakni narasi ekspositoris dan narasi 
sugstif. Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca 
untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Selain itu, bertujuan untuk memberi 
informasi kepada pembaca. Dengan harapan agar pengetahuan pembaca lebih luas 
lewat informasi yang diberikan oleh naskah narasi. Narasi sugestif bertujuan tidak 
sekedar memberikan informasi tapi juga merangsang daya khayal pembaca 
setelah menerima informasi (Keraf, 2007: 136). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan secara 
sederhana narasi merupakan cerita. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian 
dalam suatu urutan waktu. Dalam kejadian itu, ada tokoh yang menghadapi suatu 
konflik. Narasi melakukan penambahan ilmu pengetahuan melalui jalan cerita, 
bagaimana suatu peristiwa itu berlangsung. Melalui narasi seseorang berusaha 
merangkai fakta untuk menunjukkan suatu pendapat itu benar atau tidak. Narasi 
merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan, karena 
berusaha menunjukkan bukti-bukti atau menekan kemungkinan-kemungkinan 
untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai sesuatu. 
 
b) Elemen dan Struktur Tulisan Narasi 
Tulisan narasi dapat dianalisis dari berbagai komponen yang 





narasi adalah pendahuluan, kontes, waktu kejadian, tempat kejadian, konflik, 
kejadian atau peristiwa, dan solusi (Alwasilah, 2007: 119). Sejalan dengan 
Alwasilah, Zainurrahman (2011: 38) mengemukakan bahwa tulisan narasi 
memiliki empat elemen wajib dan satu elemen opsional. Keempat elemen wajib 
tersebut antara lain orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Satu elemen 
opsional adalah koda. Tiap-tiap elemen memiliki fungsi yang berbeda-beda dan 
secara umumstruktur skematik kelima unsur tersebut diatur sebagaimana urutan-
urutan yang telah disebutkan. 
Terdapat dua macam narasi yakni narasi ekspositoris dan sugestif. 
Masing masing narasi ini memiliki perbedaan dan ciri masing masing (Keraf, 
2007: 136-138). Narasi Ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para 
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, 
yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah 
tersebut. narasi menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu 
peristiwa. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-
rangkaian perbuatan kepada para pembaca dan pendengar. Runtutan kejadian atau 
peristiwa dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan pembaca (Keraf, 2007: 136). 
Narasi ekspositoris dapat bersifat umum maupun khusus. Bersifat umum 
apabila narasi menceritakan kejadian atau peristiwa yang dapat dilakukan siapa 
saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi ekspositoris yang 
bersifat khusus adalah narasi yang berusaha menceritakan mengenai peristiwa 





tidak dapat terulang kembali dengan sama persis, karena ia merupakan 
pengalaman atau kejadian pada waktu tertentu saja. (Keraf, 2007: 137). 
Keraf (2007: 137) memberikan perbedaan contoh antara narasi 
ekspositoris yang bersifat umum dan contoh narasi ekspositoris yang bersifat 
khusus. Contoh narasi ekspositoris yang bersifat umum misalnya suatu wacana 
naratif yang menceritakan bagaimana cara membuat anyaman bambu dan 
bagaimana cara memasak nasi goreng. Narasi-narasi ini bersifat umum, sebab 
semua orang dapat melakukan dan dapat dilakukan berulang kali. Contoh narasi 
ekspositoris yang bersifat khusus misalnya wacana narasi yang menceritakan 
pengalaman malam pertama pasangan pengantin muda, peristiwa pembunuhan, 
kerusuhan massal, peristiwa terorosma, dan sebagainya. 
Seperi halnya dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif juga 
menjelaskan suatu peritiwa dalam rangkaian kesatuan waktu. Akan tetapi, tujuan 
atau sasaran dari narasi ini bukan untuk memperluas pengetahuan seseorang, 
tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai 
sebuah pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam 










Keraf (2007: 138-139) secara jelas mengemukakan perbedaan antara 
narasi ekspositoris dan narasi sugestif sebagai berikut. 
Tabel 1: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris  Narasi Sugestif 
1.  Memperluas pengetahuan. 1.  Menyampaikan suatu makna atau 
suatu amanat yang tersirat. 
2.  Menyampaikan informasi 
mengenai suatu kejadian. 
2.  Menimbulkan daya khayal. 
3.  Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
3.  Penalaran hanya berfungsi 
sebagai alat untuk menyampaikan 
makna, sehingga kalau perlu 
penalaran dapat dilanggar. 
4.  Bahasanya lebih condong ke 
bahasa informatif dengan titik 
berat pada penggunaan kata-kata 
denotatif. 
4.  Bahasanya lebih condong ke 




Sesuai dengan perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif, 
dapat disimpulkan bahwa narasi dibedakan menjadi bentuk narasi fiktif dan 
nonfiktif. Bentuk-bentuk narasi yang dikenal yang biasa dibicarakan dalam 
hubungan kesusasteraan diantaranya adalah roman, novel, cerpen, dongeng yang 
semuanya merupakan bagian dari narasi fiktif. Sementara sejarah, biografi, dan 
autobiografi masuk ke dalam kategori narasi nonfiktif. Bentuk anekdot, insiden, 
sketsa dan profil termasuk dalam bentuk khusus narasi, hanya saja masih sedikit 
pembahasan yang membahas tentang bentuk-bentuk ini. Berdasarkan struktur 
alur, narasi terdiri dari tiga bagian yakni pendahuluan, perkembangan, dan 
penutup. Tujuan dari narasi yaitu mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa 







3. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang disajikan sekian 
macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca menarik suatu 
makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit.  Sesuatu yang eksplisit 
adalah seseuatu yang tersurat mengenai objek atau subjek yang bergerak atau 
bertindak, sedangkan makna yang baru adalah sesuatu yang tersirat. Narasi 
sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan dengan dinamis. Narasi 
sugestif juga menjelaskan suatu peristiwa dalam rangkaian kesatuan waktu. Akan 
tetapi, tujuan atau sasaran dari narasi ini bukan untuk memperluas pengetahuan 
seseorang, tetapi lebih kepada memberikan makna atas peristiwa atau kejadian 
sebagai sebuah pengalaman. Karena sasarannya adalah makna yang terkandung 
dalam suatu peristiwa maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (Keraf, 
2007: 137). 
Narasi sugestif bukan bermaksud memberikan komentar mengenai 
sebuah cerita, tatapi narasi sugestif justru mengisahkan suatu cerita atau kisah 
yang membuat para pembaca untuk ikut merasakan dengan perasaan tertentu 
tentang suatu peristiwa yang terjadi dihadapannya. Narasi menyediakan suatu 
kematangan mental bagi para pembaca dengan membawa perasaannya untuk   
bersimpati maupun berantipati pada kejadian atau masalah yang disajikan dalam 
narasi, sehingga pembaca mampu merasakan hal bahagia dan sedih yang 
dipaparkan oleh pengarang. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai makna 





Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa narasi sugestif merupakan 
suatu rangkaian peristiwa yang disajikan dengan menghadirkan pengalaman yang 
estetis. Pengalaman disusun secara padu dari awal hingga akhir cerita, sehingga 
dapat merangsang daya khayal pembaca. Pembaca dapat ikut larut masuk ke 
dalam dunia yang dibangun oleh pengarang melalui cerita yang dituliskan. 
Pembaca dapat menarik suatu makna tersirat di luar apa yang diungkapkan secara 
tersurat. Dalam narasi sugestif, semua objek dipaparkan sebagai suatu rangkaian 
gerak, kehidupan para tokoh, dan dirangkai secara dinamis (dari waktu ke waktu). 
Makna yang tersirat di dalam narasi sugestif, akan dipahami setelah narasi 
tersebut selesai dibaca. 
 
4. Strategi Pembelajaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi adalah 
taktik atau siasat yang dirancang oleh seorang perancang dari suatu kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Sanjaya dalam Suryaman (2010: 26) strategi yang biasa 
digunakan dalam dunia pendidikan yaitu suatu rencana, cara, atau serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam 
menyusun strategi, seorang perancang sedah menetapkan tujuan yang ingin 
dicapai, lalu merancang suatu langkah untuk mencapai tujuan, yaitu bagaimana 
dan dengan apa mencapai tujuan tersebut (Suryaman, 2010: 26). 
Sanjaya (2007: 124) strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 





sumber daya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Suryaman 
(2010: 26) menambahkan bahwa pengertian strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan dalam pembelajaran. Dalam menyusun strategi ada dua sudut 
pandang pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan 
pembelajran yang berorientasi pada guru. 
Wardani (2011: 63-64) Strategi pembelajaran merupakan perencanaan 
yang berisi rangkaian kegiatan, metode yang didesain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran terkait erat dengan rencana kegiatan 
pembelajaran termasuk diantaranya penggunaan model dan pemanfaatan sumber 
daya dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu, dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran, penggunaan model 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan media pembelajaran diarahkan dalam 
upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 
Keemp dalam Sanjaya (2007: 124) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
siswaagar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Dick dan Carey dalam Wardani (2011: 64) menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan seperangkat materi dan prosedur 
pembelajaran yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika 
strategi merupakan rencana yang disusun dan belum direalisasikan, maka metode 





Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang strategi 
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan 
pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan mengintegrasikan urutan kegiatan, 
peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara aktif dan 
efisien. 
 
5. Strategi Pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk menulis. 
Strategi ini dikembangkan oleh Carol Santa pada tahun 1988. RAFT ini terdiri 
dari empat unsur yaitu role (peran yang diambil oleh siswa), audience (objek dari 
tulisan yang hendak ditulis), format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau 
pokok bahasan yang akan dipilih dalam tulisan) (Ruddell, 2005 : 288). 
Ruddell (2005: 288) mengemukakan bahwa RAFT merupakan strategi 
menulis yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, dengan cara 
memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dan proses 
penulisan dalam suatu persepsi. Dengan menggunakan strategi RAFT proses 
menulis kreatif siswa dapat maksimal karena siswa sendiri yang menentukan 
perannya dan memilih objek yang hendak dicapai melalui tulisan. Selain itu, 
siswa juga dibebaskan dalam memilih format dan topik dalam tulisan.  
Santa dalam Ruddell (2005: 288) menyatakan strategi RAFT merupakan 
strategi yang digunakan untuk kegiatan menulis dan meningkatkan pemahaman 





tradisional, melainkan menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran konsep 
serta siswa menunjukan pemahaman mereka dalam format nontradisioanal. 
Teknik ini mendorong pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa untuk 
memahani cara-cara yang efektif tentang konsep yang telah mereka pahami. 
Strategi RAFT memberikan kesempatan pada siswa untuk memproses informasi, 
tidak hanya menulis jawaban atas pertanyaan saja, melainkan siswa lebih 
termotivasi untuk melakukan tugas menulis karena memiliki berbagai gaya dalam 
belajar menulis. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam menulis 
berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, 
dengan cara memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan 
dan proses penulisan dalam suatu persepsi. Strategi ini juga dapat mendorong 
pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa untuk memahani cara-cara yang 
efektif tentang konsep yang telah mereka pahami. 
 
6. Tahapan Strategi Pembelajaran RAFT  
Ruddell (2005: 289-290) mengemukakan bahwa strategi RAFT memiliki 
lima tahapan yaitu Pertama, memilih topik. Pemilihan topik merupakan tahapan 
awal. Topik merupakan pokok bahasan yang akan dipilih dalam tulisan. Dengan 
menentukan topik, maka permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
topik dapat digali dan dijadikan bahan penulisan. Proses menulis ini nantinya akan 





dikaitkan dengan masalah yang sedang terjadi dalam lingkungan, dapat pula 
tentang kepentingan pribadi atau kepedulian terhadap peran atau khalayak. 
Kedua, memilih peran. Pemilihan peran disesuaikan dengan topik yang 
telah dipilih. Berdasarkan topik yang telah dipilih, dapat ditentukan peran yang 
memungkinkan. Peran ini tentunya harus berhubungan atau memiliki keterkaitan 
dengan topik yang diangkat. Misalnya siswa memilih peran sebagai dirinya 
sendiri atau orang lain seperti artis, politikus, ilmuwan, juri, hakim, wartawan, 
pemberontak, dan lain sebagainya. 
Ketiga, memilih objek. Pemilihan objek dalam hal ini hampir sama 
ketika memilih peran. Objek yang dipilih juga harus berdasarkan topik yang 
diambil dan disesuikan dengan peran yang telah ditentukan. Peran dan objek yang 
dipilih harus saling menyatu. Misalnya dalam hal ini, siswa memilih objek 
sebagai dirinya sendiri atau orang lain seperti benda, pohon, binatang, bunga, 
buah, matahari, bintang, bulan, orang tua, masyarakat, pemerintah, dan lain 
sebagainya. 
Keempat, memilih format. Format merupakan bentuk penulisan. 
Menentukan format yaitu menentukan jenis atau bentuk tulisan yang hendak 
ditulis. Format penulisan harus menyatukan antara topik, peran, dan objek yang 
sesuai, sehingga proses menulis akan mendapatkan hasil yang maksimal. Format 
yang akan digunakan dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berupa narasi 
sugestif. Alasannya karena narasi sugestif merupakan jenis karangan yang 





Kelima, mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis. 
Langkah terakhir dari RAFT adalah siswa menggabungkan semua informasi yang 
telah mereka kumpulkan tentang topik dan format yang telah dipilih, kemudian 
mengaturnya untuk langkah akhir  yaitu mulai menulis. Dalam tahap ini perlu 
ditekankan sekali lagi, agar siswa dapat berhasil dalam proses menulis yakni 
bantuan dalam bentuk bimbingan guru. Pengalaman mereka membuat peta konsep 
harus membantu dalam menyatukan semua sumber daya dan keputusan yang 
mereka buat untuk melakukan penulisan. 
 
7. Penilaian Keterampilan Menulis 
Iskandarwasid dan Sunendar (2008: 250) menyatakan bahwa dalam tes 
kemampuan menulis, agar peserta didik dapat memperlihatkan kemampuannya 
maka perlu disiapkan tes yang baik. Nurgiyantoro (2012: 443) mengemukakan 
bahwa penilaian terhadap berbagai aspek dalam sebuah karangan bebas, biasanya 
memunyai kelemahan pokok, yaitu rendahnya kadar objektivitas. Subjektivitas 
penilai pasti berpengaruh berapapun kadarnya. Oleh sebab itu, perlu dipikirkan 
sebuah alternatif model dan teknik penilaian yang memungkinkan penilai untuk 
memerkecil kadar subjektivitas dirinya. Nurgiyantoro (2012: 425) menyatakan 
bahwa penilaian keterampilan menulis merupakan bentuk penilaian tentang 
kemampuan peserta didik mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan dalam 
bentuk bahasa yang tepat. Berikut contoh penilaian tugas menulis bebas dengan 






Tabel 2: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap  
    Komponen 
 
No Komponen yang Dinilai Rentang Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah:   
 
Selain contoh model tersebut, dikemukakan model lain yang juga 
memberi bobot tidak sama untuk tiap kompenen, namun lebih rinci dalam 
melakukan penyekoran. Penyekoran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 
model skala interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. 
Dalam hal ini, skala interval yang digunakan dalam penyekoran memiliki rentang 
yang berbeda-beda sesuia dengan bobot pada rinciannya. Berikut merupakan 
model lain yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro dengan penyekoran yang lebih 














Tabel 3: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap  
    Komponen 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substantif* pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas. 
22-26 
CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis 
terbatas* relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis 
tidak cukup* permasalahan tidak cukup. 
13-16 
SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada 












SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan 
jelas* padat* tertata dengan baik* ururan logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* 
beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan 
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata 
dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 




SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna 




SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan 
makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau 
kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 








Dalam melakukan penilaian pada penelitian ini, model penilaian yang 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan 
menulis narasi sugestif. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan kriteria 
penilaian yang terdapat pada karangan narasi sugestif. Dengan demikian, kriteria 
yang digunakan dalam penilaian lebih akurat dan menenuhi persyaratan sebagai 
instrumen penilaian karangan narasi sugestif. Berikut beberapa hasil adaptasi yang 
terdapat dalam karangan narsi sugestif.  
Pertama, pada bagian isi disesuiakan dengan tema yang diberikan dalam 
menulis karangan narasi. Dalam hal ini, menekankan sejauh mana kreativitas 
pengembangan tema yang digunakan dalam tulisan. Kedua, pada bagian 
organisasi dijabarkan alur, latar, tokoh, urutan kronologi cerita, dan tingkat 
kekohesifan cerita. Dalam hal ini, yang ditekankan adalah penggunaan strategi 
pembelajaran RAFT yang berkaitan dengan pemilihan peran pada tokoh yang 
terdapat dalam tulisan. Ketiga, pada bagian kosakata yang ditekankan yaitu 
pemilhan kata atau diksi yang digunakan dalam tulisan. Keempat, pada bagian 
penggunaan bahasa yang ditekankan yaitu penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung unsur daya khayal dalam tulisan. Hal ini sesuai dengan salah satu 
kriteria dari karangan narasi sugestif. Kelima, pada bagian mekanik yang 
ditekankan aturan tata tulis dan penggunaan ejaan yang digunakan dalam tulisan. 
Adaptasi penilaian keterampilan menulis narasi sugestif secara lebih lengkap 







Tabel 4: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
    Sugestif 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita kurang kreatif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita 
dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis* 
kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir 
tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis namun 
kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 
SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi 
dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung 
daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya 
khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 




SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan 
makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau 
kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 








B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari 
Aulia Puspita Sari (2011) dengan judul “Keefektifan Media Komik STRIP dan 
Strategi Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
1 Kutowinangun”, menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penguasaan keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Kutowinangun yang diajar menggunakan media komik STRIP dan strategi 
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dengan penguasaan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutowinangun yang 
diajar tanpa menggunakan media komik STRIP dan strategi Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC). 
Perbedaan tersebut dibuktikan dari kemampuan siswa dalam 
pembelajaran menulis narasi sebelum diberikan perlakuan media komik STRIP 
dan strategi cooperative integrated reading and composition secara keseluruhan 
dapat dikatatan cukup baik. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata 
prates yang dihasilkan oleh kelompok eksperimen sebesar 66,6154, sedangkan 
kelompok kontrol sebesar 63. Adapun kemampuan siswa dalam pembelajaran 
menulis narasi sesudah diberikan perlakuan media komik STRIP dan strategi 
cooperative integrated reading and composition secara keseluruhan dapat 
dikategorikan baik. Hal ini berdasarkan penghitungan skor rata-rata pascates yang 






Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara 
kelompok kontrol dan eksperimen, diperoleh  8,709, db sebesar 66. Selain itu, 
dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,00 pada taraf signifikansi 5% (p < 0.05).  Hal 
ini berarti bahwa pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 
menggunakan media komik STRIP dan strategi cooperative integrated reading 
and composition lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan 
menulis narasi tanpa  media komik STRIP dan strategi cooperative integrated 
reading and composition. 
Penelitian Herlin Arwita Permana (2012) dengan judul “Keefektifan 
Penerapan Strategi Siklus dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Godean”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pengusaan menulis 
karangan narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean yang menggunakan 
strategi pembelajaran siklus dengan pengusaan menulis karangan narasi sugestif  
siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean yang tidak menggunakan strategi 
pembelajaran siklus. 
Perbedaan tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t yang dilakukan pada 
skor pascates antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Dari hasil 
perhitungan diperoleh  sebesar 8,672 dengan db 62. Selain itu, dibuktikan 
dengan nilai p sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p < 0.05). Hal 
ini berarti bahwa pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi sugestif 





pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran siklus. 
Berdasarkan objek kajian, variabel, dan paparan hasil kedua penelitian 
tersebut, maka penelitian tentang keefektifan penerapan strategi RAFT dalam 
menulis karangan narasi sugestif mempunyai perbedaan dengan kedua penelitian 
tersebut. Penelitian ini berguna untuk mengetahui hasil dari penerapan strategi 
pembelajaran RAFT pada pembelajaran menulis karangan narasi sugestif pada 
siswa SMA kelas X, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan lebih 
mendalam, sehingga dapat terlihat lebih jelas perbedaannya dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. 
 
C. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dalam 
pembelajaran bahasa yang cukup sulit dibandingkan dengan kompetensi lainnya. 
Keterampilan menulis tidak terjadi begitu saja. Keterampilan menulis akan 
berkembang jika dilakukan dengan senang hati dan penuh motivasi. Keberhasilan 
pembelajaran menulis pun dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru, 
siswa, lingkungan, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan lain-lain. 
Keterampilan menulis karangan narasi yang bersifat produktif dan 
ekspresif merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu ditingkatkan dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Menulis karangan narasi sugestif 
adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berupaya untuk mengajarkan peserta 





pikiran serta imajinasinya. Siswa yang mempunyai pandangan awal bahwa 
menulis merupakan kegiatan yang sulit, tentu akan merasa takut dan bosan, 
sehingga tidak mampu menulis secara baik. Pemilihan strategi pembelajaran yang 
kurang baik, menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan 
maksimal. Oleh karena itu, penyajian materi dengan strategi yang tepat perlu terus 
diupayakan. 
Strategi pembelajaran digunakan untuk memberi kesan yang berbeda 
pada siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Selama ini, pembelajaran 
menulis pemahaman hanya diajarkan secara sederhana saja, yaitu siswa diberikan 
materi tulisan dan diminta untuk menulis sesuai dengan perintah. Menyikapi 
kenyataan ini, perlu adanya penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, sehingga siswa akan merasa senang dan tidak bosan 
mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif. Selain itu, strategi pembelajaran 
yang tepat akan menunjang kegiatan pembelajaran yang kondusif dan nantinya 
mampu mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa. Salah satunya adalah 
strategi pembelajaran RAFT. 
Strategi pembelajaran RAFT merupakan strategi yang digunakan dalam 
menulis. Strategi ini berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan 
kualitas menulis siswa, dengan cara memberikan tugas individu yang 
menggabungkan antara topik tulisan dan proses penulisan dalam suatu persepsi. 
Strategi ini juga dapat mendorong pemikiran kreatif dan dapat memotivasi siswa 
untuk memahani cara-cara yang efektif tentang konsep yang telah mereka pahami. 





maksimal karena siswa sendiri yang menentukan perannya dan memilih objek 
yang hendak dicapai melalui tulisan. Selain itu, siswa juga dibebaskan dalam 
memilih format dan topik dalam tulisan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
strategi RAFT diharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan menulis narasi sugestif siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis narasi sugestif yang diajarkan tanpa menggunakan strategi 
RAFT. Diharapkan pula kemampuan menulis narasi sugestif yang diajarkan 




Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 
di atas maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT di SMA Negeri 1 Gamping. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 





2. Hipotesis Kedua 
H0 : Strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Ha : Strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran menulis narasi 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitaif, maksudnya 
yaitu penelitian ini diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui 
hasil uji coba eksperimen. Data yang digunakan untuk menganalisis pendekatan 
kuantitatif ini yaitu berupa angka (Nurgiyantoro, 2001: 26). Data dalam penelitian 
kuantitatif adalah berupa angka-angka. Peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan alasan semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah 
dalam bentuk gejala serta dapat dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan hubungan teori yang ada 
dengan kenyataan sosial. Proses pendekatan mengikuti proses berpikir deduktif, 
yaitu diawali dengan penentuan konsep yang abstrak berupa teori yang sifat-
sifatnya masih umum, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti-bukti 
atau kenyataan untuk pengujian. 
Rancangan penelitian merupakan suatu kegiatan yang akan dilakukan 
dalam menjawab pertanyaan riset yang telah dirumuskan. Penelitian ini 
menggunakan jenis kuasi eksperimen atau dikenal dengan eksperimen. Desain 
penelitian ini menggunakan prates dan pascates dengan kelompok kontrol. 
Penggunaan strategi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran RAFT serta 
menjelaskan keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran 





B. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment (eksperimen 
semu) yaitu control group pre-test post-test design (Sugiono, 2011: 79). 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok 
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Desain 
terdiri dari dua kelompok yang masing-masing diberikan perlakuan prates dan 
pascates, yang kemudian diperlakukan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
Langkah-langkah dasar quasi experiment kelompok nonequivalent control group 
design dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Tabel 5: Desain Penelitian 









E : Kelas eksperimen  
K : Kelas kontrol 
X : Penggunaan strategi pembelajaran RAFT  
O1 : Prates kelompok eksperimen 
O2 : Pascates kelompok eksperimen 
O3 : Prates kelompok kontrol 





2. Paradigma Penelitian 
Sugiono (2011: 42) paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti dan sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian. Teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah 
hipotesis, dan teknik analisis statistik. 
Paradigma yang digunakan adalah paradigma sederhana, yaitu terdiri 
atas dua variabel yaitu satu variabel independen dan satu variabel dependen. 











C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian diklasifikasikan menjadi dua yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono, 
2011: 61). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat, 




menulis narasi sugestif 
dengan menggunakan  
















1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan yaitu strategi pembelajaran RAFT. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis narasi 
sugestif. 
 
D. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping yang 
beralamat di dusun Tegalyoso, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada hari dan jam yang disesuikan 
dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Hal ini diharapkan agar siswa mengalami pembelajaran seperti biasanya. Selain 
itu, penelitian ini juga dilaksanakan dengan menyesuaikan standar isi yang sedang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping.  
Tabel 6: Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
No Kelompok Kelas Waktu Keterangan 
1 Kontrol X C Rabu, 26 Maret 2014 Prates 
2 Eksperimen X A Sabtu, 29 Maret 2014 Prates 
3 Kontrol X C Rabu, 2 April 2014 Pembelajaran 1 
4 Eksperimen  X A Sabtu, 4 April 2014 Perlakuan 1 
5 Eksperimen X A Rabu, 5 April 2014 Perlakuan 2 
6 Kontrol X C Jumat, 7 April 2014 Pembelajaran 2 
7 Eksperimen X A Sabtu, 19 April 2014 Perlakuan 3 
8 Kontrol  X C Senin, 21 April 2014 Pembelajaran 3 
9 Kontrol X C Rabu, 23 April 2014 Pembelajaran 4 
10 Eksperimen X A Senin, 25 April 2014 Perlakuan 4 
11 Kontrol X C Rabu, 30 April 2014 Pascates 






E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Variabel bebas: penggunaan strategi pembelajaran RAFT. Strategi 
pembelajaran RAFT dalam hal ini digunakan untuk pembelajaran menulis 
narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. Strategi 
pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam 
menulis berorientasi nontradisioanal dan bertujuan meningkatkan kualitas 
menulis siswa, dengan cara memberikan tugas individu yang menggabungkan 
antara topik tulisan dan proses penulisan dalam suatu persepsi.  
Strategi ini juga dapat mendorong pemikiran kreatif dan dapat 
memotivasi siswa untuk memahami cara-cara yang efektif tentang konsep 
yang telah mereka pahami. RAFT ini terdiri dari empat unsur yaitu role (peran 
yang diambil oleh siswa), audience (objek dari tulisan yang hendak ditulis), 
format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau pokok bahasan yang akan 
dipilih dalam tulisan) 
2. Variabel terikat: keterampilan menulis narasi sugestif siswa, setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran RAFT yang 
ditunjukan dengan nilai atau skor yang meningkat berdasarkan hasil tes 
menulis narasi sugestif. Narasi sugestif merupakan serangkaian peristiwa yang 
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. 
Narasi sugestif memaparkan sebuah peristiwa yang diceritakan 
dengan dinamis. Narasi sugestif juga menjelaskan suatu peristiwa dalam 





bukan untuk memperluas pengetahuan seseorang, tetapi lebih kepada 
memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai sebuah pengalaman. 
Karena sasarannya adalah makna yang terkandung dalam suatu peristiwa 
maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal 
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiono (2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping, 
yang terdiri dari empat kelas dengan perincian kelas X A, B, C, dan D. Jumlah 
siswa terdiri dari 124 siswa. Penetapan kelas X sebagai populasi penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa kelas X mendapat materi menulis narasi pada 
semester genap, sehingga keefektifan dari penggunaan strategi pembelajaran 
RAFT dalam pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan hasil prates dan 
pascates menulis narasi sugestif pada siswa kelas X. Berikut merupakan tabel 
populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Tabel 7: Jumlah Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
X A 32 
X B 30 
X C 32 
X D 30 







2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik tertentu yang dimiliki 
oleh populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah probability sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Jenis teknik probability 
sampling yang dipilih di sini adalah sample random sampling. Cara ini dipilih 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak karena 
populasi dianggap homogen. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu dua 
kelas yaitu kelas X A sebagai kelompok ekspemimen dan kelas X C sebagai kelas 
kontrol. 
  
G. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap sebelum eksperimen ini dipilih dua kelompok, satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelompok kontrol. 
Kelompok kontrol merupakan variabel noneksperimen sehingga apabila terjadi 
perbedaan tingkat kemampuan menulis narasi sugestif hanya disebabkan oleh 
adanya pengaruh perlakuan. 
Setelah diketahui kedua kelas yang dijadikan sampel dianggap sama, 
kegiatan selanjutnya adalah kedua kelompok diberikan prates, baik pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuan dari pemberian tes ini 





sugestif sebelum diberikan perlakuan. Hasil prates selanjutnya dibandingkan 
dengan hasil yang telah dicapai siswa setelah mendapat perlakuan. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Pembelajaran di kelas eksperimen pada saat siswa melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif, siswa diberikan perlakuan 
dengan strategi pembelajaran RAFT. Untuk pembelajaran di kelas kontrol siswa 
hanya melaksanakan pembelajaran menulis narasi sugestif seperti biasa tanpa 
diberikan strategi pembelajaran RAFT. Tahap ini bertujuan untuk mengambil data 
dengan memberikan perlakuan berbeda pada kedua kelas yang telah dijadikan 
sampel. 
Sebelum memulai perlakuan, guru dengan peneliti menyamakan 
persepsi. Peneliti menjelaskan berbagai tahapan dalam strategi pembelajaran 
RAFT dan hal-hal yang harus dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di 
kelompok eksperimen. Guru sebagai manipulator proses belajar mengajar, 
manipulais yang dimaksud adalah memberikan perlakuan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi 
sugestif pada kelompok eksperimen. 
Pemberian perlakuan dilakukan selama empat kali pertemuan. Setiap 
kali pertemuan 2 x 45 menit atau satu kali tatap muka. Jadwal pertemuan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia. Adapun tahap pelaksanaan 






a. Kelompok Eksperimen 
Pada kelompok ini dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Berikut 
langkah-langkah pada kelompok eksperimen. 
1) Membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan 
disajikan. 
2) Tahap pemilihan topik. Topik merupakan pokok bahasan yang akan dipilih 
siswa dalam tulisan. Dengan menentukan topik, siswa akan menentukan 
permasalahan-permasalahan yang dapat digali dan dijadikan bahan penulisan. 
Proses menulis ini nantinya akan mencoba memetakan masalah siswa 
sekaligus mencari solusinya. Topik ini dapat dikaitkan dengan masalah yang 
sedang terjadi dalam lingkungan, dapat pula tentang kepentingan pribadi siswa 
atau kepedulian terhadap peran atau khalayak. 
3) Tahap pemilihan peran. Pemilihan peran disesuaikan dengan topik yang telah 
dipilih. Berdasarkan topik tersebut, siswa dapat menentukan peran yang 
memungkinkan. Siswa memilih peran sebagai dirinya sendiri atau orang lain 
seperti artis, politikus, ilmuwan, juri, hakim, wartawan, pemberontak, dan lain 
sebagainya. 
4) Tahap pemilihan objek. Pemilihan objek dalam hal ini hampir sama ketika 
memilih peran. Objek yang dipilih juga harus berdasarkan topik yang diambil 
dan disesuikan dengan peran yang ditentukan oleh siswa. Peran dan objek 
yang dipilih siswa harus saling menyatu. Misalnya dalam hal ini, siswa 





binatang, bunga, buah, matahari, bintang, bulan, orang tua, masyarakat, 
pemerintah, dan lain sebagainya. 
5) Tahap pemilihan format. Format merupakan bentuk penulisan. Menentukan 
format yaitu menentukan jenis atau bentuk tulisan yang hendak ditulis oleh 
siswa. Format penulisan harus menyatukan antara topik, peran, dan objek 
yang sesuai, sehingga proses menulis akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Format yang akan digunakan dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berupa 
narasi sugestif. Alasannya, narasi sugestif merupakan jenis karangan yang 
melibatkan daya imajinasi dalam mengemukakan idenya ke dalam tulisan. 
6) Tahap mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis. Langkah 
terakhir dari RAFT adalah siswa menggabungkan semua informasi yang telah 
mereka kumpulkan tentang topik dan format yang telah dipilih, kemudian 
mengaturnya untuk langkah akhir  yaitu mulai menulis. Pengalaman mereka 
membuat peta konsep harus membantu dalam menyatukan semua sumber 
daya dan keputusan yang mereka buat untuk melakukan penulisan. 
7) Tahap Evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengecek informasi, data, dan 
materi berupa peta konsep yang diperoleh siswa dalam melakukan 
keterampilan menulis karangan narasi sugestif. 
b. Kelompok Kontrol 
Pada kelompok ini menggunakan pembelajaran dengan strategi 
konvensional atau tidak dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi 





yang biasa yaitu penjelasan dari guru. Berikut langkah-langkah menulis narasi 
sugesttif pada kelompok kontrol. 
1) Membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa tentang materi yang akan 
disajikan. 
2) Menjelaskan materi pelajaran tentang narasi sugestif dengan strategi ceramah. 
3) Masing-masing siswa memilih topik dan membuat peta konsep tentang bentuk 
karangan narasi sugestif berdasarkan penjelasan yang telah didapatkan dari 
guru. 
4) Menyampaikan secara lisan pemahaman yang telah didapatkan. 
5) Evaluasi. 
 
3. Tahap Akhir Eksperimen 
Sebagai langkah terakhir setelah seluruh pelaksanaan diberikan, kedua 
kelompok diberikan tes sebagai bentuk pascates dengan materi yang sama seperti 
pada waktu prates. Pemberian tes pada pascates ini bertujuan untuk melihat 
pencapaian keterampilan menulis narasi sugestif setelah diberikan perlakuan. 
Selain itu, untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai siswa saat prates, 
apakah hasil yang diperoleh siswa semakin meningkat, sama, atau justru menurun. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan strategi tes. Tes dalam keterampilan menulis narasi sugestif berupa 





instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah 
laku, tes merupakan salah satu bentuk pengukuran dan tes “hanyalah” merupakan 
salah satu cara untuk mendapatkan informasi (kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan) tentang peserta didik. Tes ini dilakukan pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang terdiri dari dua jenis tes yaitu prates dan pascates.  
Pemberian prates dilakukan dengan tujuan untuk memeroleh informasi 
tentang kemampuan awal menulis narasi sugestif siswa kelas X sebelum diberikan 
perlakuan. Pemberian prates tersebut berfungsi sebagai penyepadan dalam 
menentukan keseimbangan sampel antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, kegiatan selanjutnya yaitu memberikan pascates yang 
bentuknya sama identik dengan prates yang sudah diberikan sebelumnya. 
Pemberian pascates ini memunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
keefektifan strategi pembelajaran RAFT terhadap kemampuan menulis karangan 
narasi sugestif. 
 
I. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tes yang berupa 
tes menulis narasi sugestif yang berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis 
narasi sugestif dimulai dari awal sampai  akhir siswa melakukannya. Instrumen 
tes yang akan digunakan adalah instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang 





diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang 
telah dibuat. Kriteria penilaian menulis karangan narasi sugestif terdiri atas isi, 
organisasi, bahasa, kosakata, dan mekanik. Penerapan model analitis dengan 
mempergunakan skala, misalnya 1-10 seperti yang dicontohkan Nurgiyantoro 
(2012: 441) dengan sedikit adaptasi dan perubahan. 
Nurgiyantoro (2012: 440-442) mengemukakan model yang memberi 
bobot tidak sama untuk tiap kompenen, namun lebih rinci dalam melakukan 
penyekoran. Penyekoran yang dilakukan yaitu dengan menggunakan model skala 
interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Dalam hal ini, 
skala interval yang digunakan dalam penyekoran memiliki rentang yang berbeda-
beda sesuia dengan bobot pada rinciannya. Berikut merupakan model lain yang 
















Tabel 3: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap  
    Komponen 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substantif* pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas. 
22-26 
CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis 
terbatas* relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis 
tidak cukup* permasalahan tidak cukup. 
13-16 
SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada 












SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan 
jelas* padat* tertata dengan baik* ururan logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* 
beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan 
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata 
dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 




SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna 




SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan 
makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau 
kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 








Dalam melakukan pengembangan instrumen penilaian, model penilaian 
yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan 
keterampilan menulis narasi sugestif. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan 
kriteria instrumen penilaian yang terdapat pada karangan narasi sugestif. Dengan 
demikian, kriteria yang digunakan dalam instrumen penilaian lebih akurat dan 
menenuhi persyaratan sebagai instrumen penilaian karangan narasi sugestif. 
Berikut beberapa hasil adaptasi yang terdapat dalam karangan narsi sugestif.  
Pertama, pada bagian isi disesuiakan dengan tema yang diberikan dalam 
menulis karangan narasi. Dalam hal ini, menekankan sejauh mana kreativitas 
pengembangan tema yang digunakan dalam tulisan. Kedua, pada bagian 
organisasi dijabarkan alur, latar, tokoh, urutan kronologi cerita, dan tingkat 
kekohesifan cerita. Dalam hal ini, yang ditekankan adalah penggunaan strategi 
pembelajaran RAFT yang berkaitan dengan pemilihan peran pada tokoh yang 
terdapat dalam tulisan. Ketiga, pada bagian kosakata yang ditekankan yaitu 
pemilhan kata atau diksi yang digunakan dalam tulisan. Keempat, pada bagian 
penggunaan bahasa yang ditekankan yaitu penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung unsur daya khayal dalam tulisan. Hal ini sesuai dengan salah satu 
kriteria dari karangan narasi sugestif. Kelima, pada bagian mekanik yang 
ditekankan aturan tata tulis dan penggunaan ejaan yang digunakan dalam tulisan. 
Adaptasi penilaian keterampilan menulis narasi sugestif secara lebih lengkap 







Tabel 4: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
  Sugestif 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  








27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita kurang kreatif. 













18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita 
dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis* 
kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir 
tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis namun 
kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi 
dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung 
daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya 
khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 




SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung 









5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau 
kabur.  
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 








2. Uji Validitas Instrumen 
Nurgiyantoro (2012: 152) mengemukakan bahwa validitas terkait 
dengan ranah yang akan diukur dengan alat yang dipakai mengukur serta skor 
hasil pengukuran. Sugiyono (2011: 267) menyatakan bahwa validitas merupakan 
derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. Instrumen berupa alat tes dikatakan valid dari segi isi. Validitas isi 
dalam penelitian ini berupa expert judgement atau dilakukan dengan 
pertimbangan orang yang berkompeten dibidang yang bersangkutan. Instrumen 
pada penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Bapak Dr. 
Suroso, M.Pd., M.Th. dan Ibu Ary Kristiyani, M.Hum., sebelum memulai 
penelitian dan dinyatakan sudah valid untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian ini berpedoman pada kurikulum dan sesuai 
dengan materi pembelajaran manulis narasi sugestif di kelas X. Selanjutnya, 
instrumen yang telah disetujui tersebut, dikembnagkan dan diberikan kepada 








J. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan teknik 
analisis data ini bertujuan untuk menguji rata-rata hitung antara kelompok-
kelompok tertentu, yaitu menguji perbedaan rata-rata hitung apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara kelopok eksperimen yang menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. Dengan demikian, dapat diketahui perbedaan kefektifan 
antara kedua kelompok tersebut. Syarat data bersifat signifikan yaitu apabila nilai 
p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. 
Sebelum uji-t dilakukan, data-data diuji terlebih dahulu supaya 
memenuhi persyaratan uji-t. Data tersebut diuji homogenitas dan normalitasnya. 
Apabila data-data tersebut dinyatakan homogen dan normal kemudian dapat 
dilakukan uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai p atau sig. (2 tailed). Hasil 
tersebut, diinterpetasikan sebagai berikut.  
a. Jika nilai p atau sig. (2 tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 
tingkat signifikan 0.05 (sig. (2 tailed) > 0.051 ). Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang 
diberikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran RAFT dibandingkan 
dengan siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif. 
b. Jika nilai p atau sig. (2 tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% atau 





bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang 
diberikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran RAFT dibandingkan 
dengan siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif. Seluruh proses perhitungan 
selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00. 
 
2. Persyaratan Analisis Data 
Dua persyaratan yang harus dipenuhi jika menggunakan uji-t adalah uji 
normalitas sebaran dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas berfungsi untuk menguji normal tidaknya sebaran data 
penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap data prates dan pascates tiap-tiap 
kelompok yang menggunakan rumus kolomogorov-smirnov dengan melihat 
kaidah Asymp. Sig. (2 tailed) atau nilai p. Seluruh proses perhitungan 
selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00. Interpretasi 
teori uji normalitas sebagai berikut. 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% (Asymp. 
Sig. (2 tailed) > 0.05) maka data tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (Asymp. 







b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi yang sama memiliki kesamaan (homogenitas) satu dengan 
yang lain. Nurgiyantoro (2009: 216) menyatakan bahwa untuk menguji 
homogenitas varians tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada 
distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan. Uji homogenitas 
dilakukan pada skor hasil prates dan pascates dengan ketentuan nilai signifikansi 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) maka tes tersebut dinyatakan tidak 
memiliki perbedaan varians atau homogen. Seluruh proses perhitungan 
selengkapnya menggunakan komputer program SPSS versi 16.00. Asumsi 
pengujian homogenitas varians data adalah sebagai berikut. 
1) Jika nilai sig. lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05), asumsi menyatakan 
bahwa kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan varian atau homogen. 
2) Jika nilai sig. lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0.05), asumsi menyatakan 
bahwa kedua kelompok menunjukkan perbedaan varian atau tidak homogen. 
 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan ada tidaknya perbedaan antara dua variabel atau ada tidaknya 
hubungan anrata variabel (x) dan variabel (y). Dapat pula diketahui bahwa tidak 
adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah rumusan 






1. H0 : ≤  , Ha :  >   
2. H0 : ≤   Ha :  >   
Keterangan 
  :  Kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis narasi sugestif. 
  :  Kelompok kontrol yang  tidak mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis narasi sugestif. 
H0 :  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Ha :  terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Gamping. 
H0 :  strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 
Gamping. 
Ha :  strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis narasi sugestif antara siswa kelas X yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan kemampuan menulis narasi 
sugestif siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan utuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran 
RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 
Gamping. 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan skor akhir 
keterampilan menulis narasi sugestif. Data skor awal diperoleh dari hasil prates 
dan skor akhir diperoleh dari skor hasil pascates. Hasil penelitian pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran 
menulis narasi sugesrif menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pembelajaran 
pada kelompok eksperimen dilakukan oleh guru. Guru bertindak sebagai 
manipulator dalam proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksud adalah 
memberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam 
pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen. 





hal-hal yang harus dilakukan oleh guru dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif di kelompok eksperimen. Tujuannya yaitu untuk menyamakan persepsi 
guru agar sesuai dengan peneliti. 
Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan terlebih dahulu 
dilakukan prates berupa tes menulis narasi sugestif. Prates pada kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Maret 2014 jam ke-7 dan ke-8 
Subjek pada prates kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa dari jumlah 
keseluruhan 32 siswa. Adapun hasil prates kelompok eksperimen pada saat tes 
menulis narasi sugesrif awal, nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 79 dan nilai 
terendah sebesar 57. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 1 
halaman 122. Kegiatan prates kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 





Distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi sugestif 
siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 






1 77-81 1 3.3 1 100 
2 72-76 10 33.3 11 96.7 
3 67-71 12 40.0 23 63.3 
4 62-66 5 16.6 28 23.3 
5 57-61 2 6.6 30 6.7 
Total 30 100   
 
Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates  







Berikut rangkuman hasil pengolahan data prates kelompok eksperimen. 
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 125. 
Tabel 9: Rangkuman Data Statistik Skor Prates Keterampilan 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 




Mean Median Modus 
Prates 
Kelompok Eksperimen 
30 79.00 57.00 69.57 70.00 70.00 
 
Kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 10 Gambar 2 berikut ini. 
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 139. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  
Kelompok Eksperimen 
 






1 Rendah < 64 3 9.9 3 10.0 
2 Sedang 64 – 72 19 63.3 22 73.3 
3 Tinggi > 72 8 26.6 30 100 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan 
menulis narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk 






Gambar 3: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 
Menulis Narsi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 2 siswa 
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates, sehingga tidak diikutsertakan 
dalam perhitungan prates keterampilan menulis narasi sugestif. Pada proses 
pembelajaran di kelas, siswa belum bersemangat dan antusias untuk mengikuti 
kegiatan menulis narasi sugestif. Terdapat banyak kesalahan dalam penulisan dan 
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Pada tahap awal penulisan narasi 
sugestif kelas eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya aturan penulisan 
narasi sugestif. 
 
b. Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol, pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pembelajaran pada kelompok kontrol 
dilakukan seperti biasa oleh guru. Sebelum kelompok kontrol masuk pada tahap 





Prates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Maret 2014 jam 
ke-7 dan ke-8. Subjek pada prates kelompok kontrol sebanyak 29 siswa dari 
jumlah keseluruhan 32 siswa. Adapun hasil prates kelompok kontrol pada saat tes 
menulis narasi sugesrif awal, nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 77 dan nilai 
terendah sebesar 60. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 2 
halaman 123. Kegiatan prates kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Gambar 4: Kegiatan Prates Kelompok Kontrol 
Distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi sugestif 








Tabel 11: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 






1 78-80 0 0 0 0 
2 75-77 3 10.2 3 100 
3 72-74 6 20.6 9 89.7 
4 69-71 3 10.3 12 69.0 
5 66-68 10 34.5 22 58.6 
6 63-65 4 13.7 26 24.1 
7 60-62 3 10.2 29 10.3 
Total 29 100   
 
Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates  







Berikut rangkuman hasil pengolahan data prates kelompok kontrol. Hasil 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 126. 
Tabel 12: Rangkuman Data Statistik Skor Prates Keterampilan 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 




Mean Median Modus 
Prates 
Kelompok Kontrol 
29 77.00 60.00 68.59 68.00 68.00 
 
Kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 13 Gambar 4 berikut ini. Hasil 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 140. 
Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  
Kelompok Kontrol 
 







1 Rendah < 66 7 23.9 7 24.1 
2 Sedang 66 – 71 13 44.8 20 69.0 
3 Tinggi > 71 9 30.8 29 100 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai prates keterampilan 
menulis narasi sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk 






Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 3 siswa 
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates, sehingga tidak diikutsertakan 
dalam perhitungan prates keterampilan menulis narasi sugestif. Dalam 
pembelajaran di kelas, siswa belum bersemangat dan antusias untuk mengikuti 
kegiatan menulis narasi sugestif. Terdapat banyak kesalahan dalam penulisan dan 
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Pada tahap awal penulisan narasi 
sugestif kelas eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya aturan penulisan 
narasi sugestif. 
 
c. Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
Pemberian pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok 
eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan 
menulis narasi sugestif dengan pembelajaran menulis menggunakan strategi 





Jumat, 2 Mei 2014 jam ke-4 dan ke-5. Subjek pada pascates kelompok 
eksperimen ini sebanyak 30 siswa dari jumlah keseluruhan 32 siswa. Dari hasil tes 
menulis narasi sugestif akhir, nilai tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen 
adalah 84 dan nilai terendah 61. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada 
lampiran 1 halaman 122. Kegiatan pascates kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 7: Kegiatan Pascates Kelompok Eksperimen 
Distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi sugestif 









Tabel 14: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 






1 81-85 3 9.9 3 100 
2 76-80 10 33.4 13 90.0 
3 71-75 9 29.9 22 56.7 
4 66-70 4 13.4 26 26.7 
5 61-65 4 13.3 30 13.3 
Total 30 100   
 
Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates 







Berikut rangkuman hasil pengolahan data pascates kelompok 
eksperimen. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 
125. 
Tabel 15: Rangkuman Data Statistik Skor Pascates Keterampilan 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 




Mean Median Modus 
Pascates 
Kelompok Eksperimen 
30 84.00 61.00 73.80 74.50 74.00 
 
Kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 16 Gambar 6 berikut ini. 
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7  halaman 141. 
Tabel 16: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  
Kelompok Eksperimen 
 






1 Rendah < 69 6 20.0 6 20.0 
2 Sedang 69– 76 13 43.3 19 63.3 
3 Tinggi > 76 11 36.6 30 100 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan 
menulis narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk 






Gambar 9: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 2 siswa 
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif. Dalam pembelajaran di kelas, siswa lebih bersemangat dan antusias 
untuk mengikuti kegiatan menulis narasi sugestif karena pembelajaran yang 
berlangsung menggunakan strategi pembelajran RAFT. Pembelajaran di kelas 
menggunakan strategi pembelajran RAFT mampu meningkatkan kemampuan 
menulis narasi sugestif secatra signifikan. 
Hasil menulis narasi sugestif siswa masih ada beberapa kesalahan 
penulisan dan penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Namun, hasil tulisan 
lebih dominan meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. Pada tahap akhir 
penulisan narasi sugesrif kelompok eksperimen, dengan membandingkan hasil 
prates dan pascates, siswa mengalami peningkatan dalam menulis karangan narasi 





d. Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
Pemberian pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok 
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 
narasi sugestif dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. Pascates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari 
Rabu, 30 April 2014 jam ke-7 dan ke-8. Subjek pada pascates kelompok kontrol 
ini sebanyak 29 siswa dari jumlah keseluruhan 32 siswa. Dari hasil tes menulis 
narasi sugestif akhir, nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 75 
dan nilai terendah 53. Perolehan nilai selengkapnya terdapat pada lampiran 2 










Distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi sugestif 
siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 






1 73-77 5 17.2 5 100 
2 68-72 11 37.9 16 82.2 
3 63-67 6 20.5 22 44.8 
4 58-62 4 13.7 26 24.1 
5 53-57 3 10.2 29 10.3 
Total 29 100   
 
Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis narasi 
kelompok kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut. 
 
Gambar 11: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates  







Berikut rangkuman hasil pengolahan data pascates kelompok kontrol. 
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 126. 
Tabel 18: Rangkuman Data Statistik Skor Pascates Keterampilan 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 




Mean Median Modus 
Pascates 
Kelompok Kontrol 
29 75.00 53.00 66.72 68.00 70.00 
 
Kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 19 Gambar 8 berikut ini. Hasil 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7 halaman 142. 
Tabel 19: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  
Kelompok Kontrol 
 






1 Rendah < 60 4 13.6 4 13.8 
2 Sedang 60 – 68 12 37.7 16 51.7 
3 Tinggi > 68 14 48.2 30 100 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pascates keterampilan 
menulis narasi sugestif kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk 






Gambar 12: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan jumlah keseluruhan 32 siswa di kelas, sebanyak 3 siswa 
berhalangan hadir pada saat pelaksanaan pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif. Dalam pembelajaran di kelas, siswa kurang bersemangat dan antusias 
untuk mengikuti kegiatan menulis narasi sugestif karena dalam proses 
pembelajaran tidak menggunakan strategi pembelajaran apapun. Pembelajaran di 
kelas tanpa menggunakan strategi pembelajaran juga menimbulkan dampak 
penurunan nilai yang diperoleh siswa dalam menulis narasi sugestif.  
Hasil pascates menulis narasi sugestif siswa masih banyak terdapat 
kesalahan penulisan dan penggunaan tata bahasa yang baik dan yang benar. Pada 
tahap akhir penulisan narasi sugestif kelas kontrol dengan membandingkan hasil 
prates dengan hasil pascates, siswa justru mengalami penurunan dalam perolehan 






e. Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Perbandingan nilai tertinggi, terendah, mean, median, dan modus 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat prates maupun 
pascates keterampilan menulis narasi sugestif dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 3 halaman 125. 
Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates  
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok  
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 




Mean Median Modus 
Prates 
Kelompok Eksperimen 
30 79.00 57.00 69.56 70.00 70.00 
Prates 
Kelompok Kontrol 
29 77.00 60.00 68.58 68.00 68.00 
Pascates 
Kelompok Eksperimen 
30 84.00 61.00 73.80 74.50 74.00 
Pascates 
Kelompok Kontrol 
29 75.00 53.00 66.72 68.00 70.00 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai prates dan pascates keterampilan 
menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pada kelompok eksperimen terlihat adanya peningkatan yang signifikan setelah 
dilakukan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Tabel di 
atas juga menunjukkan tidak ada peningkatan yang signifikan pada kelompok 
kontrol. Tabel tersebut justru menunjukkan adanya penurunan nilai pada 








2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. 
Uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji 
hipotesis dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varians adalah sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran data ini diperoleh dari hasil prates dan 
pascates keterampilan menulis narasi sugestif pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. Hasil uji diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnovyang dapat menunjukkan sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah data berdistribusi normal apabila 
nilai p. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari signifikasi 
5% atau (0.05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates dan pascates 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 
Data Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 

























Hasil perhitungna uji normalitas sebaran data diketahui nilai p Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikasi 5% (0.05). Dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data prates dan pascates keterampilan menulis narasi sugestif pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Dengan 
demikian, data tersebut telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis. Hasil 
perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4 halaman 127. 
 
b. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Setelah menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data 
dilakukan juga uji homogenitas varians. Melalui hasil perhitungan diperoleh nilai-
nilai yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians dikatakan 
homogen apabila signifikasinya lebih besar dari taraf signifikasi 5% (0.05). 
Rangkuman hasil uji homogenitas sebaran data prates dan pascates disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians  














0.14 1 57 0.906 Sig. 0.906 > 0.05 
Homogen  
 
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji homogenitas varians prates 





program SPSS versi 16.00 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data 
tersebut mempunyai varians yang homogen. Dengan demikian, data tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dianalisis. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 5 halaman 128. 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif antara 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dengan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Selain itu, untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Analisis data tersebut, dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 
16.00. Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan 
atau tidak. Syarat data signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 
5%  (p < 0.05). Berikut adalah analisis data menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 





prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 23: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok  
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data th df p Keterangan 
Prates Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
0.810 57 0.421 p > 0.05 ≠ signifikan 
 
Tabel rangkuman perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t, 
membuktikan bahwa tidaka ada perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif 
yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil 
selengkapnya terdapat pada lampiran 6 halaman 136. 
 
b. Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif antara kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok 
kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT.  Rangkuman hasil uji-t pascates keterampilan menulis narasi sugestif 









Tabel 24: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t  Data Pascates 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok  
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data th df p Keterangan 
Pascates Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
4.401 57 0.000 p < 0.05 = signifikan 
 
Tabel rangkuman perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t 
tersebut, membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dengan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil selengkapnya terdapat pada 
lampiran 6 halaman 137. 
 
c. Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Uji-t data prates dan pascates uji-t pada pascates keterampilan menulis 
narasi sugestif kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bertujuan untuk 
mengetahui bahwa pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis 
narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Rangkuman uji-t 
data prates dan pascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel 25. Hasil selengkapnya 







Tabel 25: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates dan 
Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data th df p Keterangan 
Prates dan Pascates  
Kelompok Eksperimen 
-5.479 29 0.000 p < 0.05 = signifikan 
Prates dan Pascates  
Kelompok Kontrol 
1.901 28 0.68 p > 0.05 ≠ signifikan 
 
Hasil uji-t data nilai prates dan pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan anatara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan 
perlakuan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil analisis uji-t data 
nilai prates dan paascates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t 
digunakan untuk menguji perbedaan hasil pembelajaran menulis narasi sugestif 
yang menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan pembelajaran menulis narasi 
sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil pengujian 





RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 
Gamping. 
1. Hasi Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif 
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis 
alternatif (Ha), sehingga hipotesis nol (H0) adalah “ tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif 
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT, dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping. 
Hasil analisis uji-t data pascates keterampilan menulis narasi sugestif 
kelompok eksperimen diperoleh  sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p 
0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05). 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
sebagai berikut. 
H0 : Tidak perdapat perbedaan yang signifikan antara  kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menulis karagan narasi sugestif dengan 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran 





Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara  kelompok yang mengikuti   
pembelajaran menulis karagan narasi sugestif dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping diterima. 
 
2. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “strategi pembelajaran 
RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Gamping.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif 
(Ha) sehingga hipotesis nol (H0) adalah “strategi pembelajaran RAFT tidak 
efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Gamping.” 
Berdasarkan hasil analisis uji-t data prates dan pascates keterampilan 
menulis narasi sugestif kelompok eksperimen diperoleh  sebesar -5.479 dengan 
df 29, dan p sebesar 0.000. Nilai p lebih kecil daripada taraf signifikasi sebesar 
5% (p = 0.000 < 0.05). Hasil analisis uji-t pada data prates dan pascates 
keterampilan menulis narasi sugestif kelompok kontrol diperoleh  sebesar 1.901 
dengan df 28, dan p sebesar 0.68. Nilai p lebih besar daripada taraf signifikasi 5% 






H0:  strategi pembelajaran RAFT tidak efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 
Gamping ditolak. 
Ha :  strategi pembelajaran RAFT efektif dalam pembelajaran keterampilan 
menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping diterima. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gamping. Populasi penelitian 
ini adalah kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 124 anak. Besaran sampel 
dalam penelitian adalah 59 yang terbagi menjadi 30 sampel kelompok eksperimen 
dan 29 sampel sebagai kelompok kontrol. Variabel dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu strategi pembelajaran RAFT sebagai variabel bebas dan keterampilan 
menulis narasi sugestif sebagai variabel terikat. Penggunaan strategi pembelajaran 
RAFT dalam pembelajaran menulis narasi sugestif hanya diberikan pada 
kelompok eksperimen yaitu kelas X A. Pada kelompok kontrol, yaitu kelas X 
pembelajaran menulis narasi sugestif berjalan seperti biasa tanpa diberikan 
strategi pembelajaran apa pun. 
Proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran RAFT berjalan 
lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Kegiatan dalam strategi pembelajaran 
RAFT membantu siswa untuk mengembangkan ide-ide dalam menulis narasi 
sugestif secara lebih baik melalui tahapan-tahapan yang ada dalam strategi RAFT. 





kemudian disesuaikan dengan format dan topik tulisan. Pemilihan peran yang 
secara langsung dilakuakan oleh siswa dapat mempermudah kegiatan siswa dalam 
menulis, karena siswa dibebaskan dalam memposisikan dirinya dalam tulisan. 
Deskripsi perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah  mendapat perlakuan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT sebagai berikut.  
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini diketahui dengan melakukan prates keterampilan menulis narasi 
sugestif pada kedua kelompok tersebut. Pada kegiatan prates, siswa diminta untuk 
menulis  karangan narasi sugestif yang bertemakan bebas sesuai dengan 
pengalaman masing-masing. Siswa juga dapat mengembangkannya dengan 
menambahan imajinasi serta kreativitasnya. Tahap awal penulisan narasi sugestif, 
siswa belum mengetahui secara lebih mendalam tentang jenis narasi sugestif. 
Siswa masih terlihat terbebani dalam menulis dan kesulitan mencari ide. Hasil 
tulisan narasi sugestif siswa didominasi oleh kesalahan tata kebahasaan. 
Dari hasil menulis narasi sugestif awal, diperoleh nilai tertinggi pada 
kelompok eksperimen 79 dan nilai terendah 57. Nilai rata-rata sebesar 69.56. Pada 
kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata 
68.58. Dengan melihat perbandingan nilai kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam 
keadaan setara (homogen). Melalui perhitungan menggunakan uji-t pada prates 





besar dari taraf signifikasi 5% ( p = 0.810 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok tersebut memiliki hasil yang tidak signifikan. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan diantara kedua 
kelompok tersebut. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 
keadaan yang setara (homogen) pada prates keterampilan menulis narasi sugestif. 
Berikut ini deskripsi keterampilan awal siswa dalam kegiatan menulis 
narasi sugestif pada setiap aspek. 
a. Isi 
Isi cerita pada sebauh karangan ataupun hasil tulisan biasanya mampu 
menggambarkan tema yang dipilih oleh penulisnya. Pengembangan cerita yang 
kreatif dan tidak keluar dari tema yang dipilih mampu membawa pembaca larut ke 
dalam cerita yang ditulis. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif, siswa 
diberikan kebebasan untuk menentukan tema. Siswa sudah memahami bahwa isi 
dari cerita haruslah sesuai dengan tema. Kekurangannya terletak pada 
pengembangan isi cerita yang belum menunjukkan kreativitas yang maksimal dan 
kurang mengena oleh pembacanya sehingga pembaca kurang terbawa dalam isi 














Pada kutipan tersebut, pengembangan cerita kurang membuat pembaca 
merasa dibawa ke dalam keadaan tokoh yang sedang berjuang mencari ibunya. 
Penulis tidak mengembangkan cerita secara mendetail mengenai kronologi 
tentang perjuangan tokoh ketika mencari sosok ibunya. Hal ini terlihat pada 
kutipan paragraf ketiga sampai paragraf kelima. Terutama pada dua paragraf 
terakhir, penulis tidak memaparkan gagasan penjelasnya di dalam cerita. Cerita 
tersebut sebenarnya dapat dibuat lebih kreatif apabila penulis memaparkan secara 
mendetail gagasan penjelasnya pada dua paragraf yang terakhir yaitu saat tokoh 
berjuang mencari sosok ibunya, sehingga cerita yang disampaikan lebih kreatif. 
 
b. Organisasi 
Sebuah cerita narasi sugestif akan terasa lebih hidup dan membuat 
pembacanya hanyut dalam cerita yang dibawakan apabila cerita tersebut 
mempunyai sebuah latar, alur, tokoh, dan kronologi cerita yang jelas. Cerita juga 
menjadi lebih bermakna apabila urutan pengembangan cerita logis dan padu. 
Paragraf satu dengan yang lainnya kohesif. Pada prates, keterampilan menulis 
narasi sugestif, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan kepaduan 
antarparagraf bahkan terdapat beberapa yang urutannya kurang logis. Berikut 














Pada paragraf pertama sampai paragraf ketiga karangan tersebut, penulis 
berusaha membuat pembukaan cerita dengan menceritakan keadaan Indonesia di 
masa silam. Namun, untuk pembukaan sebuah cerita, hal tersebut terlalu berbelit-
belit, sehingga terkesan tidak fokus dengan tema yang dipilih. Pada paragraf 
keempat karangan di atas, penulis baru mulai mengembangkan isi cerita tetapi itu 
sangat singkat dan kurang disertai gagasan penjelasnya. Pemilihan alur mundur di 
dalam cerita kurang runtut. Hal ini menyebabkan perpindahan cerita dari masa 
lampau ke masa sekarang kurang menyatu, sehingga cerita seakan tidak urut dan 
menimbulkan kesan tidak logis. Kepaduan antarparagraf juga sangat kurang, 
sehingga cerita yang dihasilkan membuat binggung pembaca. Penggunaan 
kosakata serta penggunaan bahasa juga dinilai kurang baik, terbukti dengan 
banyaknya pemakaian tanda baca  pemenggalan antarkalimat yang kurang jelas. 
 
c. Kosakata 
Hasil tulisan yang baik ditentukan pula dari ketepatan pemilihan kata 
dan cara penulisannya. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif masih 
banyak siswa yang kurang memperhatikan pemilihan kata dan cara penulisan 













Kosakata yang kurang baku dapat dilihat dari penggunaan kata “waktu” 
yang seharusnya dapat diganti dengan kata “saat”. Kata “punya” akan lebih efektif 
jika diganti dengan “mempunyai”. Kata “jawab” yang menggambarkan 
percakapan seharusnya diganti dengan “menjawab”. Kata “berkenalan” untuk 
menggambarkan jumlah lebih dari satu orang seharusnya diganti 
“memperkenalkan”. Pemilihan kosakata siswa pada karangan tersebut masih 
kurang baik, terbukti masih banyak terdapat kesalahan seperti pada penulisan kata 
“trus” seharusnya “terus.” Kata “bilang” seharusnya “mengatakan”. Kata “udah” 
seharusnya “sudah”. Kata “capek” seharusnya “capai”. Penggunaan kalimat “aku 
dulu SMPnya di SMP N 1 Bandung” pada paragraf keempat akan lebih efektif 
apabila diubah menjadi “Saya berasal dari SMP Negeri 1 Bandung”. Penggunaan 
kata penghubung “dan” diawal kalimat juga tidak tepat. Penggunaan akronim 
“ekskul sisplam” tanpa diikuti keterangan juga dapat membuat pembaca kurang 
dapat memahami isi cerita yang ditulis. 
 
d. Penggunaan Bahasa 
Penggunaan ejaan dan pemilihan kosakata sangat erat hubungannya 
dengan penggunaan bahasa yang dipilih oleh penulis. Aspek tersebut sangat 
menentukan kualitas hasil karangan. Penggunaan bahasa dalam menulis narasi 
sugestif yang baik adalah mengandung unsur figuratif dan daya khayal. Pada 
prates keterampilan menulis narasi sugestif masih banyak siswa yang kurang 






Karangan siswa yang menjadi contoh sebelumnya sudah 
menggambarkan penggunaan bahasa yang kurang efektif dan kurang baik. 
Karangan siswa didominasi penggunaan bahasa yang kurang baku. Meskipun 
dalam karangan narasi sugestif diperbolehkan menggunakan imajinasi dan bahasa 
yang tidak resmi ataupun formal seperti pada karangan ilmiah, namun siswa 
menggunakan kebabasan penggunaan bahasa secara tidak terkontrol. Pada 
karangan berikut ini. Penggunaan kata yang kurang tepat terdapat pada kata “jam 
09.30 pagi” seharusnya “pukul 09.30 WIB”. Kata “kena” seharusnya “terkena”. 
Penulisan kata “kecapekan” seharusnya diganti dengan “kecapaian”. Penggunaan 
kata “montor” seharusnya “motor”. Kata “Cuma” seharusnya diganti dengan kata 
“hanya”. Penulisan nominal juga masih kurang tepat seperti pada kata “100 rb 
per-orang” seharusnya diganti dengan “Rp 100.000 per orang”. 
Penggunaan bahasa yang kurang baik terlihat dari penggunaan kalimat 
“Kami berhenti nunggu temenku yang sedang mengambil sepatu dan jaket”. 
Kalimat tersebut akan lebih efektif apabila diubah menjadi “Kami berhenti 
sejenak untuk menunggu salah seorang teman kami yang sedang mengambil 
sepatu dan jaket”. Kalimat yang kurang efektif juga terdapat pada contoh kalimat 
“Kami mencari tempat yang enak (yang teduh) untuk parkir sepeda montor, 
supaya jok montornya gak panas”. Kalimat tersebut seharusnya dapat diubah 
menjadi “Kami mencari tempat yang teduh untuk memarkir kendaraan kami, 
supaya motor kami tidak terkena panas matahari”.  
Penggunaan kalimat yang kurang tepat juga terdapat pada contoh 





temanku yang lain yang sudah berhenti.” Kalimat tersebut dapat lebih efektif 
apabila diubah menjadi “Aku sebenarnya dapat lolos dari polisi itu, namun aku 
kasihan kepada kedua temanku yang sudah berhenti”. Contoh lain penggunaan 
kalimat yang kurang efektif juga terdapat pada pemakaian konjungsi “dan” dan 
“lalu” yang digunakan secara berurutan seperti pada kalimat “Kami 
berbincangbincang disana sampai maghrib dan lalu pulang ke rumah masing-
masing. 
Kesalahan penggunaan bahasa yang dilakukan sepertinya kurang 
disadari oleh penulis. Penulis seakan-akan tidak tahu pembenaran untuk kata-kata 
yang kurang tepat. Terbukti dari penggunaan kata yang seharusnya “sepeda 
motor” tetapi yang digunakan penulis justru kata “ sepeda montor” seperti yang 
terdapat pada paragraf pertama dan paragraf kedua. Penggunaan kata “montor” 
secara berungkali membuktikan bahwa penulis kurang memahami penggunaan 
bahasa yang benar. 
Kesalahan penggunaan bahasa yang lain yaitu timbul akibat pengaruh 
unsur bahasa daerah. Seperti pada kalimat “Kami mampir ke toko obat”. Kata 
“mampir” merupakan kata dalam bahasa daerah yang dalam bahasa Indonesia 
dapat diartikan “singgah” atau “berhenti sejenak”. Kemudian kata “nerobos”  
pada kalimat “Aku sebenarnya mau nerobos Polisi itu”. Kata “nerobos” dalam 















Dalam menulis, seorang penulis diharuskan mengetahui dan menguasai 
aturan penulisan. Pada prates keterampilan menulis narasi sugestif masih banyak 
siswa yang kurang memperhatikan kerapian tulisan, tanda baca, ejaan, serta aturan 
penulisan. Kesalahan ejaan sering terdapat pada penulisan kosakata “berpikir” 
menjadi “berfikir”. Penulisan preposisi di- seperti pada kata “di atas” seharusnya 
dipisah tetapi ditulis menjdi “diatas”. 
Pada contoh berikut ini, terdapat banyak kesalahan penulisan dan 
penggunaan tanda baca seperti penulisan tanda penghubung (-) yang terdapat pada 
kata ulang tetapi tidak disertakan seperti pada kata “ jalan jalan” seharusnya 
“jalan-jalan”, “tiba tiba” seharusnya “tiba-tiba”, dan “luka luka” seharusnya 
“luka-luka”. Penggunaan tanda baca yang kurang tepat juga terdapat pada 
pemakaian tanda baca koma (,) seperti pada contoh kalimat “Pada saat itu 
datanglah Raja Atleon” seharusnya “Pada saat itu, datanglah Raja Atleon”. 
Penggunaan tanda baca titik (.) pada pemenggalan kalimat juga masih 
banyak yang kurang tepat seperti pada contoh kalimat “ Pada suatu hari ada anak 
yang bernama Artix dia adalah putra raja Atleon. Yang tinggal Di Swordheaven”. 
Kalimat tersebut akan lebih efektif apabila diubah menjadi “Pada suatu hari ada 
anak yang bernama Artix. Dia adalah putra raja Atleon yang tinggal di 
Swordheaven”. Penggunaan huruf kapital juga masih banyak yang kurang tepat 
seperti pada kata “Luka” di tengah kalimat seharusnya “luka”. Kata “terpentaL” 
seharusnya “terpental”. Kata “muncuLah” seharusnya “munculah”, dan masih 











2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kondisi akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini diketahui dengan melakukan pascates keterampilan menulis narasi 
sugestif pada kedua kelompok tersebut. Pada kegiatan pascates, siswa diminta 
untuk menulis  karanagan narasi sugestif yang bertemakan bebas sesuai dengan 
pengalaman masing-masing. Siswa sudah dapat mengembangkannya dengan 
menambahankan imajinasi serta kreativitasnya. Tahap akhir penulisan narasi 
sugestif, siswa sudah mengetahui secara lebih mendalam tentang jenis narasi 
sugestif. Siswa sudah mulai mengembangkan ide-ide dalam tulisannya. 
Setelah mendapat pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif 
dengan strategi pembelajaran RAFT, siswa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT justru mengalami 
penurunan nilai hasil menulis narasi sugestif. Diketahui nilai rata-rata prates 
kelompok eksperimen  69.56 dan nilai rata-rata pascates kelompok eksperimen 
73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 
4.23. Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis narasi sugestif siswa 
kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan. Pada kelompok 
kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai rata-rata pascates 66.72 
yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil keterampilan menulis 
narasi sugestif siswa kelompok kontrol. 
Berikut ini adalah penjelasan penyebab terjadinya peningkatan maupun 





kelompok eksperimen, meskipun nilai rata-rata yang diperoleh mengalami 
kenaikan sebesar 4,23 tetapi ada tiga siswa yang mengalami penurunan nilai dan 
satu siswa yang memperoleh nilai sama antara nilai prates atau pascates. 
Penurunan yang dialami tiga siswa ini tidak semata-mata pada seluruh aspek, 
melainkan masing-masing dari ketiganya mengalami penurunan pada aspek yang 
berbeda antara satu sama lain.  
Penurunan yang terjadi pada siswa pertama disebabkan pada aspek isi. 
Isi cerita yang dikembangkan oleh siswa pertama pada prates justru lebih menarik 
dan kreatif daripada isi cerita yang dikembangkan pada pascates. Hal ini 
menyebabkan terjadinya penurunan pada skor isi, sehingga skor keseluruhan juga 
mengalami penurunan. Penurunan yang dialami pada siswa kedua disebabkan 
oleh dua aspek yaitu isi dan kosakata, namun lebih dominan pada aspek kosakata. 
Peggunaan kosakata pada pascates cenderung kurang sesuai daripada prates. Hal 
ini disebabkan oleh pemilihan diksi yang kurang tepat, sehingga mengganggu 
makna dalam tulisan. Penurunan yang terjadi pada siswa ketiga disebabkan oleh 
dua aspek yaitu penggunaan bahasa dan mekanik, namun lebih dominan pada 
aspek mekanik. Siswa kegita mengalami kesalahan pada aspek mekanik yang 
cukup komplek yaitu pada aturan penulisan dan ejaan, seperti pada pemakaian 
huruf kapital yang masih kurang tepat, kemudian pemakaian tanda penghubung (-
) yang tidak digunakan pada kata ulang. Pada bagian ejaan kesalahan yang terjadi 
yaitu masih terdapat penggunaan kosakata yang tidak baku, sehingga 





Perolehan nilai sama yang dialami oleh siswa pada kelompok 
eksperimen antara nilai prates dan pascates tidak terjadi persamaan persis pada 
tiap aspeknya. Namun, ada beberapa perbedaan selisih skor yang mengalami 
peningkatan maupun penurunan pada tiap aspeknya. Seperti pada aspek isi dan 
organisasi skor yang diperoleh pada pascates mengalami peningkatan. Pada aspek 
kosakata skor yang diperoleh pada pascates justru mengalami penurunan. Pada 
aspek penggunaan bahasa skor yang diproleh sama antara prates dan pascates 
tidak mengalami peningkatan maupun pnurunan. Pada aspek mekanik skor yang 
diperoleh pada pascates juga mengalami penurunan.  
Pada pascates kelompok kontrol mengalami penurunan sebesar 1,86. 
Penurunan skor pada kelompok kontrol terjadi hampir pada setiap aspek. 
Meskipun demikian, ada beberapa yang mengalami peningkatan. Berdasarkan 
jumlah keseluruhan kelompok kontrol sebanyak 29 siswa, 19 siswa mengalami 
penurunan, 7 siswa mengalami peningkatan, dan 3 siswa mendapatkan nilai sama 
antara prates dan pascates. Penurunan yang dominan terjadi pada aspek isi dan 
kosakata. Pengembangan isi cerita pada pascates cenderung monoton dan kurang 
kreatif. Salah satu penyebabnya yaitu pemunculan tokoh yang dihadirkan dalam 
cerita kurang kreatif. Pada aspek kosakata, pemilihan diksi dan penggunaan ejaan 
pun megalami penurunan pada pascates kelompok kontrol. Hal ini disebabkan 
karena siswa sudah mulai jenuh setiap kali pembelajaran materi menulis narasi 
sugestif selama enam kali pertemuan berturut-turut. Dalam hal ini, siswa seakan-
akan dituntut untuk menulis secara terus-menerus, sehingga mereka merasa sudah 





ini pun terasa membosankan karena pembelajaran yang berlangsung tidak 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT melainkan hanya menggunakan 
strategi biasa tanpa diberikan inovasi. 
Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan pascates kelompok 
kontrol menunjukkan t hitung (  ) sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p 
0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis narasi sugestif siswa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
strategi pembelajaran RAFT dan siswa kelompok kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perhitungan 
tersebut menunjukka bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis 
narasi sugestif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berikut ini adalah hasil 
deskripsi peningkatan maupun penurunan tiap aspek yang perlu diperhatikan 
dalam keterampilan menulis narasi sugestif. 
a. Isi 
Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sudah mampu menciptakan isi cerita sesuai 
dengan tema yang telah dipilih. Perbedaan hasil keterampilan menulis narasi 
sugestif kedua kelompok tersebut terletak pada pengembanagn isi cerita. Isi cerita 
yang dikembangkan oleh siswa kelompok eksperimen, lebih menarik dan kreatif. 
Hasil menulis narasi sugestif kelompok kontrol masih didominasi oleh 











Pada cerita tersebut, penulis berusaha menceritakan tentang kebaya 
istimewa yang ingin dikenakan ketika acara wisuda. Pengembangan cerita terlihat 
begitu menarik dan membuat pembaaca seakan-akan dibawa masuk ke dalam 
suasana yang dialami penulis pada cerita yang disampaikan. Pengembangan cerita 
juga tidak monoton terpacu dengan judul ceritanya. Terbukti dari kreativitas 
penulis yang bersaha memunculkan tokoh lain di dalam cerita. 
Salah satu bentuk kreativitas pengembangan cerita yaitu terdapat 
beberapa dialog yang penulis hadirkan di dalam cerita. Beberapa dialog tersebut 
seperti yang terdapat pada paragraf terakhir yang menyatakan ungkapan rasa 
kagum yang diungkapkan penulis dalam percakapan antartokoh “woow... cantik 
sekali kamu” kata Dave. Penulis berusaha menyajikan tulisan yang berbeda 
bahwa tidak selamanya cerita hanya berisi paparan kejadian saja. Namun, perlu 
ditambahkan adanya beberapa dialog yang mampu membuat cerita semakin 
hidup. Perbedaan terlihat jelas ketika dibandingkan dengan hasil tulisan salh satu 











Pada kutipan karangan tersebut, penulis masih monoton dalam 
menyampaikan cerita. Cerita tersebut merupakan sebuah kegiatan berlibur yang 
menyenangkan bagi penulis yaitu berlibur di Pantai, namun karena pengembangan 
isi ceria kurang menarik, maka pembaca menjadi merasa bosan yang kurang 
terkesan dengan cerita yang disampaikan. Kreativitas juga belum dimunculkan 
penulis dalam cerita sehingga cerita terkesan datar tidak mempunyai klimaks. 
 
b. Organisasi 
Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi 
peningkatan yang positif pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Hasil menulis narasi sugestif pada prates, banyak siswa yang kurang 
memperhatikan kronologi cerita. Cerita terkesan berbelit-belit dan tidak jelas 
alurnya. Hasil menulis narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berikut 





















Pada cerita tersebut siswa sudah memperhatikan kronologi kejadian 
yang ingin disampaikan yaitu tentang kisah hidup terutama dalam hal 
persahabatan. Kronologi cerita tersebut dapat dilihat dari penggunaan latar, alur, 
dan tokoh ynag sudah jelas. Latar dalam cerita sudah dimunculkan penulis secara 
langsung. Penggunaan alur dalam cerita juga sudah runtut mulai dari pengenalan, 
konflik, klimaks, dan penyelesaian, sehingga cerita terkesan tidak monoton. 
Pemunculan tokoh yang digambarkan oleh penulis juga sudah kreatif yaitu dengan 
memerankan tokoh sebagai orang lain dalam cerita.  
Pada awal cerita di paragraf pertama terdapat pengenalan tokoh yaitu 
Risa yang digambarkan sebagai seorang gadis cantik dan lugu. Tahap pengenalan 
selanjutnya dijelaskan penulis pada paragraf kedua yaitu munculnya tokoh 
bernama Audy beserta kebersamaan mereka sebagai seorang sahabat. Paragraf 
selanjutnya menggambarkan mulai muncul konflik pembuka antara Risa dan 
Audy, hingga terjadi klimaks cerita di paragraf kedelapan yaitu persesilihan antara 
keduanya yang disebabkan karena mereka menyukai orang yang sama yaitu 
Randy teman sekelasnya. Tahap penyelesaian cerita terdapat di paragraf terakhir 
yang akhirnya mereka menyadari bahwa tidak ada gunanya merebutkan seorang 
laki-laki demi mengorbankan persahabatan. Akhirnya mereka pun kembali 
bersabahat seperti sedia kala. Secara keseluruhan orgasisasi cerita yang dibangun 
oleh penulis sudah kronologis dan kohesif sehingga memberikan kesan logis dapat 
diterima oleh pembaca. Perbedaan terlihat pada hasil tulisan salah satu siswa 











Cerita pada karangan tersebut juga menceritakan tentang persahabatan. 
Latar, alur, dan tokoh ynag digambarkan pada cerita sudah muncul. Perbedaannya 
dengan kelompok eksperimen yaitu latar yang dimunculkan dalam cerita kurang 
bervariasi yaitu hanya di sekolah, begitu pula waktu dan suasanannya. Alur yang 
berusaha dimunculkan penulis juga sudah kronologis, hanya saja kurang mengena 
pada bagian konflik dan klimaksnya. Cerita cenderung tidak memiliki klimaks 
sehingga masih terasa datar. Pemilihan tokoh juga kurang kreatif dibandingkan 
dengan kelompok eksperimen yaitu masih menggunakan sudut pandang orang 
pertama, sehingga cerita menjadi monoton. 
 
c. Kosakata 
Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi 
peningkatan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol 
mengalami penurunan dalam penggunaan kosakata. Hasil menulis narasi sugestif 
pada prates kedua kelompok, banyak siwa yang kurang memperhatikan pemilihan 
kosakata. Hasil menulis narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan, sedangkan pada kelompok kontrol mengalami 
penurunan. Berikut merupakan perbandingan pemilihan kosakata siswa kelompok 















Pada kutipan karangan narasi sugestif kelompok eksperimen tersebut 
pemilihan kosakata yang digunakan sudah tepat. Pemanfaatan potensi kata yang 
digunakan canggih. Terlihat pada paragraf pertama penulis berusaha 
menggambarkan suasana hatinya yang dirundung kegalauan dalam sunyinya 
tengah malam. Suasana tersebut dapat terlihat dari kosakata yang digunakan pada 
kalimat “Hembus angin perlahan merasuk tulang. Menyapanya ditengah 
dinginnya kegelapan.” Pada cerita di atas masih terdapat kekeliruan pada 
penggunaan prefik ber- seperti pada contoh kara “berambut” yang ditulis 
“berrambut”, kemidian kata “beribu” yang ditulis “berribu”.  
Pemilihan kosakata terjadi penurunan pada keterampilan menulis narasi 
sugestif siswa kelompok kontrol. Pada pascates menulis narasi sugestif siswa 
kelompok kontrol justru menggunakan pemilihan kosakata yang tidak baku dan 
tidak sesuai dengan aturan tata bahasa yang baik dan yang benar. Contoh 
pemilihan kata tersebut seperti pada kalimat dibawah ini “Akhirnya saya dihukum 
diminta pus ap selama 15 menit. Sungguh terasa capek banget.” Kemudian “Gak 
nyangka juga ternyata dia murid baru.” Hampir seluruh pilihan kosakata yang 
digunakan penulis menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah 
kebahasaan atau biasa disebut bahasa gaul. Pemilihan kosakata yang tidak sesuai 













d. Penggunaan Bahasa 
Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif siswa, terjadi 
peningkatan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol 
mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa. Hasil menulis narasi sugestif 
pada prates kedua kelompok, banyak siwa yang kurang memperhatikan 
penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kriteria karangan 
narasi sugestif yaitu mengandug unsur figuratif atau daya khayal. Hasil menulis 
narasi sugestif kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan, 
sedangkan pada kelompok kontrol mengalami penurunan. Berikut merupakan 
perbandingan pemilihan kosakata siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Pada kutipan karangan narasi sugestif kelompok eksperimen, 
penggunaan bahasa yang digunakan lebih konsnten serta memperhatikan kaidah 
kebahasaan. Penggunaan bahasa juga sudah memunculkan unsur figuratif dan 
daya khayal sehingga cerita terkesan lebih menarik. Seperti pada paragraf pertama 
contoh karangan berikut, penulis berusaha menggambarkan sosok laki-laki tua 
yang pantang menyerah dalam bahasa yang figuratif dan tidak mengaburkan 
makna. Hal ini menjadikan pembaca semakin terbawa dalam suasana yang 











Hasil yang berbeda dapat dilihat pada kutipan karangan narasi sugestif 
siswa kelompok kontrol berikut. Pada kutipan tersebut tampak penggunaan bahasa 
yang kurang konsisten. Penulis mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa. 
Penggunaan bahasa dalam tulisan sama sekali tidak mengandung unsur figuratif 
atau daya khayal. Penggunaan bahasa dalam cerita justru seperti bahasa yang 
digunakan dalam percakapan sehari-hari yang tidak resmi. Hampir seluruh bahasa 
yang digunakan oleh penulis tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan atau sering 
disebut bahasa gaul.  
Penggunaan bahasa yang kurang sesuai kaidah kebahasaan terhilat dari 
penggunaan kalimat pertama kutipan di atas “Naah ... kalau udah kayak gini ni 
sekolahku adalah rumah keduaku”. Kemudian terdapat pula kata-kata “uda kayak 
gitu”, “numpuk-numpuk”, “bener juga sih”, “kalau sebenernya”, “tapi aku pengen 
mama papaku”, “ngertiin kayak gini”. Bahkan dalam satu kalimat terdapat 
penggunaan bahasa yang tidak tepat seperti pada kalimat “Ada sih, rasa pengen 
curhat, pengen ngeluh, sama mama sama papa, tapi aku selalu ngrasa omonganku 
itu gak pernah didengar dan dihargai sama kedua orang tuaku.”, dan seterusnya 
samapi akhir cerita. 
Penggunaan unsur percakapan dalam bahasa sehari-hari yang tidak baku 
tampak pada penggunaan kata “sih”, “deh”, “gitu” yang terdapat dalam cerita. 
Selain itu juga terdapat pemendekan yang tidak sesuai seperti pada kata 
“trimakasih” yang seharusnya “terima kasih”, kemudian kata “ngrasa” yang 














Pada pascates keterampilan menulis narasi sugestif kedua kelompok, 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih terdapat beberapa kesalahan 
penulisan dan tata tulis. Hal ini wajar terjadi karena penulis masih siswa yang 
berada pada tahap awal menulis. Penulisan pada pascates kelompok eksperimen 
sudah lebih baik dari prates karena kesalahan yang ditemukan lebih sedikit. Pada 
kelompok kontrol mengalami penurunan dalam penggunaan bahasa. Kesalahan 
tata tulis yang ditemukan pada pascates menulis narasi sugestif justru lebih 
banyak daripada prates. Namun, kesalahan penulisan tidak mengubah makna yang 
ada di dalam cerita.  
Pada salah satu contoh kutipan di bawah ini, hampir tidak terdapat 
kesalahan dalam aspek mekanik yaitu aturan tata tulis. Penggunaan huruf kapital 
yang sedah sesuai, pemakaian berbagai tanda baca seperti titik (.), koma (,), tanda 
penghubung (-) yang menyatakan kata ulang, dan tanda petik dua (“) yang 
terdapat dalam percakapan juga sudah sesuai. Pemenggalan kata dalam kalimat 



















Pada kutipan tersebut, penulisan kosakata, ejaan, serta penulisan tanda 
baca sudah baik. Kekurangannya terletak pada penggunaan kata yang kurang 
sesuai dengan kaidah kebahasaan. Hal tersebut membuat karangan menjadi 
kurang sempurna dalam aspek mekanik. Namun, secara garis besar terjadi 
peningkatan penulisan kosakata yang signifikan pada keterampilan menulis  
narasi sugestif pada kelompok eksperimen. Sebagai pembandingnya berikut 
disajikan kutipan karangan siswa kelas kontrol. 
Hasil pascates menulis narasi sugestif pada kelompok kontrol 
mengalami penurunan, salah satunya terjadi pada aspek mekanik. Dalam contoh 
kutipan berikut ini, penulis menuangkan ide dalam tulisannya menggunakan 
bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga penulisan tata 
bahasanya tidak sesuai dengan aturan. Penulis belum memperhatikan bagaimana 
penulisan beberapa tanda baca yang benar seperti tanda tanya (?) tanda seru (!), 
tanda baca titik (.), koma (,), dan sebainya. Pengaruh penggunaan bahasa sehari-
hari yang terkesan santai tidak efektif hubungannya dengan penggunaan tata 






















Dalam kutipan teersebut cara penulisan kosakata, ejaan, dan penggunaan 
tanda baca masih tidak tepat. Contoh pemilihan kosakata tersebut seperti pada 
kalimat pertama “Guys... gimana sih pendapat kalian tentang cinta pertama?”, 
kemudian disambung kalimat berikutnya “Mmm.. Cinta Pertama itu cinta yang 
paling “ngena” di hati.” Hampir seluruh pilihan kosakata yang digunakan penulis 
menggunakan ejaan yang sesuai tata kebahasaan atau yang biasa disebut dengan 
bahasa gaul. Penggunaan tanda baca titik (.) juga masih belum tepat yaitu 
digunakan lebih dari satu. Seperti pada judul “Tak Lekang Oleh Waktu ..”. 
penggunaan tanya tanya (?) pada kalimat “Entah mengapa, aku tidak merasakan 
itu?” tersebut, dinilai kurang efektif karena kalimat tersebut bukan merupakan 
suatu kalimat tanya. Penggunaan huruf kapital juga masih banyak yang tidak 
sesuai seperti yang tertera pada judul karangan, kemudian pada kalimat “Aku 
Lupa, kapan aku pertama kali jatuh cinta. Aku Lupa, siapa orang yang pertama 
kali aku cinta.” 
 
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Narasi Sugestif antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi Pembelajaran RAFT dengan Kelompok yang 
Mengikuti Pembelajaran tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran 
RAFT 
 
Hasil prates keterampilan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
keterampilan menulis narasi sugestif antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari 
titik tolak yang sama. Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran 





siswa pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. 
Pada kelompok eksperimen, siswa menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT yang dapat merangsang ide-ide dalam pikiran siswa dengan 
membayangkan dan mengingat sebuah suasana atau gambaran yang dialami 
mereka pada kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman keseharian tersebut, 
kreativitas dibangkitkan kemudian diaplikasikan melalui sebuah tulisan. Hal ini 
berhubungan dengan daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam mengembangkan 
tulisannya. Siswa dengan imajinasinya dapat menjadi apapun yang diinginkan 
sehingga siswa akan lebih kreatif dalam tulisannya. Selian itu, siswa juga 
dibebaskan dalam memilih peran dan objek yang akan dituju dalam tulisan. Hal 
ini akan semakin membantu siswa dalam melakukan proses menulis, karena siswa 
diberi kesempatan untuk bebas memposisikan dirinya dalam tulisan. Dengan 
demikian, cerita yang dihasilkan siswa akan lebih bervariasi dengan hadirnya 
tokoh-tokoh yang telah dipilih siswa dalam tulisan. 
Setelah mendapat pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif 
dengan strategi pembelajaran RAFT, siswa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT justru mengalami 
penurunan nilai hasil menulis narasi sugestif. Diketahui nilai rata-rata prates 
kelompok eksperimen  69.56 dan nilai rata-rata pascates kelompok eksperimen 
73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 





kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan. Pada kelompok 
kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai rata-rata pascates 66.72 
yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil keterampilan menulis 
narasi sugestif siswa kelompok kontrol. 
Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan pascates kelompok 
kontrol menunjukkan t hitung (  ) sebesar 4.401 dengan df 57 diperoleh nilai p 
0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 0.05). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis narasi sugestif siswa kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
strategi pembelajaran RAFT dan siswa kelompok kontrol yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis 
narasi sugestif dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran menulis narasi sugestif kelompok eksperimen menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran dilakukan 
tanpa menggunakan strategi apapun.  
Hasil dari penelitian kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran RAFT telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif, sehingga terjadi peningkatan nilai yang signifikan pada 
siswa. Manfaat yang diperoleh kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa 
hal, di antaranya adalah pengembangan ide sudah mulai kreatif tidak keluar dari 
tema, penggunaan alur juga sudah sesuai dengan kronologi urutan kejadian dan 





pandang orang pertama, melainkan sebagai orang ketiga. Pemilihan kosakata, 
penggunaan bahasa, dan ejaan dalam cerita juga menunjukkan ada peningkatan. 
Terbukti dengan berkurangnya jumlah kesalahan yang terdapat dalam cerita. 
Strategi pembelajaran RAFT dapat meningkatkan nilai siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif. Pernyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif 
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hal ini 
menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai. 
 
4. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Pembelajaran RAFT dalam 
Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Gamping 
 
Strategi pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi sugestif. 
Pada kelompok eksperimen keefektivan strategi pembelajaran RAFT terlihat dari 
beberapa langkah yang dulalui. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada 
kelompok ekspeimen yang lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran pada 
kelompok kontrol. 
Nilai rata-rata prates kelompok eksperimen  69.56 dan nilai rata-rata 
pascates kelompok eksperimen 73.80. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan sebesar 4.23. Hal ini menandakan bahwa keterampilan 





signifikan. Pada kelompok kontrol diketahui nilai rata-rata prates 68.58 dan nilai 
rata-rata pascates 66.72 yang berarti terjadi penurunan sebesar 1.86 pada hasil 
keterampilan menulis narasi sugestif siswa kelompok kontrol. 
Keefektifan strategi pembelajaran RAFT pada pembelajaran menulis 
karangan narasi sugestif dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t. 
Perhitungan tersebut dilakukan pada nilai prates dan pascates kelompok 
eksperimen. Perhitungan Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan 
pascates kelompok kontrol menunjukkan  (  ) sebesar 4.401 dengan df 57 
diperoleh nilai p 0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.000 < 
0.05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran RAFT dan 
siswa kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping.  
Keefektifan strategi pembelajaran RAFT juga dapat dilihat dari segi 
hasil pembelajaran. Pada kelompok eksperimen siswa lebih cepat dalam 
menerima materi pembelajaran menlis narasi sugestif. Waktu yang digunakan 
untuk menghasilkan sebuah karangan narasi sugestif juga lebih efektif. Hal ini 
disebabkan adanaya tahapan di dalam strategi pembelajaran RAFT, sehingga 
siswa lebih bebas mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. Tulisan yang 
dihasilkan menjadi lepas dan bebas sesuai keinginan siswa dengan 





Strategi pembelajaran RAFT dapat memberikan dampak positif dalam 
kemajuan hasil keterampilan menulis narasi sugestif siswa. Hal ini dapat dilihat 
ketika siswa melakukan evaluasi dalam pembelajarannya sendiri dengan menilai 
kelemahan dan kekurangan penerimaan materi yang didapatkan dari proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran diawali dengan guru bertanya tentang proses 
faktual dan kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Guru membangkitkan 
minat siswa dengan mengaitkan materi menulis karangan narasi sugestif dengan 
pengalaman sehari-hari ynag berhubungna dengan tema yang dipilih. Siswa akan 
mendapatkan banyak gambaran, sehingga siswa menjadi lebih mudah terinspirasi 
dan memiliki kreativitas yang tinggi untuk memperoleh ide-ide dalam menulis 
narasi sugestif. 
Penerimaan materi yang berkaiatan dengan keterampilan menulis narasi 
sugestif, siswa melakukannya dengan melewati tahap eksplorasi. Siswa 
membentuk kelompok-kelompok kecil kemudian mencari gambaran tentang 
narasi sugestif. Melalui proses tersebut, siswa mendiskusikan karangan narasi 
yang telah didapatnya untuk mengidentifikasi jenis dan perbedaan antara narasi 
sugestif dengan ekspositoris, sertta ciri-ciri narasi sugestif. 
Melalui tahap penjelasan, siswa mencoba untuk  menentukan peran dan 
objek yang akan disesesuaikan dengan format dan topik yang akan dikembangkan 
dalam tulisan. Dalam tahap elaborasi, siswa menerapkan peran dan objek yang 
telah dipilih sesuai dengan format dan topik tulisan untuk dikembnagkan menjadi 
karangan narasi sugestif. Dalam tahap evaluasi, siswa menilai kelebihn dan 





Hasil menulis siswa kelompok eksperimen lebih baik, dilihat dari nilai 
setiap aspek yang dinilai. Aspek-aspek tersebut meliputi isi, organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan mekanik. Pada kelompok kontrol nilai dari setiap aspek 
yang dihasilkan siswa lebih kecil dibnadingkan dengan kelompok eksperimen. 
Melihat adanya kebermanfaatan dan keefektivan dari stategi pembelajaran RAFT, 
berarti telah membuktikan bahwa strategi pembelajaran RAFT dapat digunakan 
sebagai bagian dari salah satu inovasi pembelajaran menulis narasi sugestif guna 
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas guru maupun peserta didik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Proses penelitian secara umum berjalan dengan baik. Meskipun 
demikian, selama proses penelitian berlangsung terdapat beberapa hal 
keterbatasan. Berikut merupakan keterbatasan-keterbatasan selama proses 
penelitian. 
1. Siswa merasa jenuh karena proses pembelajaran yang berlangsung selalu 
berkaitan dengan menulis narasi sugestif. Kejenuhan tersebut dikarenakan 
pembelajaran narasi sugestif berlangsung secara berturut-turut selama enam 
kali pertemuan. Dalam hal ini, siswa merasa kekurangan ide atau gagasan 
untuk mengembangkan cerita dalam tulisannya. Namun, hal tersebut dapat 
diatasi dengan berbagai cara yaitu dengan terus memberi motivasi dan 
dorongan terhadap siswa melalui proses faktual yaitu membantu siswa untuk 
mengingat-ingat berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 





siswa. Keberagaman tema yang diberikan kepada siswa mampu membantu 
siswa untuk mengembangkan ceritannya menjadi lebih kreatif, tidak monoton 
terkait dengan satu hal saja. Pemilihan tema seperti persahabatan, kegemaran, 
peristiwa suka atau duka, dan pengalaman yang mengesankan juga dapat 
membangkitkan motivasi siswa untuk menulis. Hal ini disebabkan tema-tema 
tersebut sesuai dengan perkembangan usia mereka yang memasuki masa 
remaja. Dengan demikian, siswa akan merasa lebih mudah menuangkan ide 
dan gagasannya dalam tulisan karena peristiwa yang dijadikan bahan dalam 
tulisan erat kaitannya dengan yang dialami dalam kehidupan sehari-sehari. 
2. Adanya beberapa kegiatan yang berlangsung di tengah jadwal penelitian, 
seperti Ujian Akhir Sekolah tanggal 17-24 Maret 2014, Ujian Nasional 
tanggal 14-15 April 2014, pemilihan umum legislatif tanggal 9 April 2014, 
dan adanya beberapa tanggal merah yang bertepatan dengan jadwal 
pelaksanaan, sehingga proses belajar pun dilakukan di rumah. Hal ini 
menyebabkan lamanya waktu dalam proses penelitian. 
3. Keberhasilan penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam menulis narasi 
sugestif, terbatas pada populasi yang telah ditentukan yaitu siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Gamping. Dengan kata lain, penerapan strategi tersebut belum 
tentu efektif untuk populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 
sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu yang lebih lama 
untuk mengetahui kontribusi positif dari strategi pembelajaran RAFT dan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Perbedaan keterampilan menulis 
narasi sugestif tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t nilai 
pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah dihitung 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.00. Dari perhitungan 
diperoleh  sebesar 4.401 dengan df 57. Selain itu, dibuktikan bahwa nilai p 
sebesar 0,000. Dengan demikian, nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p 
= 0.000 < 0.05). 
2. Strategi pembelajaran RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. Hal tersebut terbukti dari hasil penghitungan menggunakan 
teknik statistik uji-t sampel berhubungan pada nilai prates dan pascates 
kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.00.  Hasil penghitungan uji-t menunjukkan besarnya sebesar 
-5.479 dengan df 29, dan nilai p sebesar 0.000. Dengan demikian, nilai p lebih 
kecil dari taraf signifikasi 5% (p = 0.000 < 0.05). Dari data tersebut 





kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol 
yang tidak menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
 
B. Implikasi  
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi 
sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi pembelajran 
RAFT. Temuan penelitian tersebut, berimplikasi baik secara teoretis maupun 
secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan bukti secara ilmiah 
tentang keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. Temuan dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa strategi 
pembelajaran RAFT mengajak siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
menulis narasi sugestif secara disadari dan mandiri.  Siswa dapat berimajinasi 
dengan kesadaran terarah dan dapat mencapai tujuan tertentu. Salah satu hal yang 
menarik dari strategi pembelajaran RAFT adalah siswa membayangkan serta 
mengingat hal-hal yang ada di sekitarnya dan pengalaman kehidupan sehari-hari. 
Kemudian, perasaan dan gambaran tersebut dituangkan dalam sebuah karangan 
narasi, dengan menyelaraskan pemilihan peran dan objek yang disesuaikan 
dengan format dan topik pada tulisan. Dengan demikian, siswa semakin mudah 
untuk menuliskan ide, imajinasi, gambaran, serta perasaan yang diperoleh ke 





2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
menulis narasi sugestif menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif 
daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. Oleh karena itu, guna mendapatkan hasil yang lebih baik 
dalam keterampilan menulis narasi sugestif perlu menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. 
 
C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis, khsusnya menulis narasi sugestif sebaiknya 
dilaksanakan dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT. 
2. Strategi pembelajaran RAFT dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru 
dalam pembelajaran lainnya untuk meningkatkan prestasi siswa. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan strategi 
pembelajaran RAFT dalam keterampilan menulis yang berbeda, dengan 
mempertimbangkan lokasi penelitian seperti kondisi lingkungan sekolah, 
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1. Data Prates dan Pascates Kelompok 
Ekspermen 






1. Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  Kelompok 
Eksperimen Siswa SMA Negeri 1 Gmaping, Sleman 





1. KE 1 72 73 + 1 
2. KE 2 69 70 + 1 
3. KE 3 70 75 + 5 
4. KE 4 68 74 + 6 
5. KE 5 79 84 + 5 
6. KE 6 74 74 0 
7. KE 7 70 71 + 1 
8. KE 8 70 82 + 12 
9. KE 9 73 79 + 6 
10. KE 10 65 74 + 9 
11. KE 11 64 62 - 2 
12. KE 12 73 75 + 2 
13. KE 13 69 79 + 10 
14. KE 14  72 70 - 2 
15. KE 15 74 76 + 2 
16. KE 16 57 63 + 6 
17. KE 17 74 78 + 4 
18. KE 18 68 72 + 4 
19. KE 19 71 80 + 9 
20. KE 20  67 67 0 
21. KE 21 65 61 -  4 
22. KE 22 76 79 + 3 
23. KE 23 72 78 + 6 
24. KE 24 - - - 
25. KE 25 - - - 
26. KE 26 65 67 + 2 
27. KE 27 60 62 + 2 
28. KE 28 70 81 + 11 
29. KE 29 71 78 + 7 
30. KE 30 71 80 + 9 
31. KE 31 75 76 + 1 









2. Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Narasi Sugestif  Kelompok 
Kontrol Siswa SMA Negeri 1 Gamping, Sleman 





1. KK 1 63 61 - 2 
2. KK 2 67 73 + 6 
3. KK 3 68 69 + 1 
4. KK 4 68 56 - 12 
5. KK 5 69 68 - 1 
6. KK 6 67 66 - 1 
7. KK 7 62 54 - 8 
8. KK 8 76 70 - 6 
9. KK 9 -   - - 
10. KK 10 71 66 - 5 
11. KK 11 75 75 0 
12. KK 12 67 71 - 4 
13. KK 13 68 60 - 8 
14. KK 14  74 74 0 
15. KK 15 60 53 - 7 
16. KK 16 61 59 - 2 
17. KK 17 72 75 + 3 
18. KK 18 - - - 
19. KK 19 68 61 - 7 
20. KK 20  72 71 - 1 
21. KK 21 67 67 0 
22. KK 22 - - - 
23. KK 23 68 70 + 2 
24. KK 24 63 69 + 5 
25. KK 25 72 70 - 2 
26. KK 26 65 70 + 5 
27. KK 27 73 65 - 8 
28. KK 28 71 64 - 7 
29. KK 29 77 68 - 9 
30. KK 30 68 66 - 2 
31. KK 31 64 74 + 10 



































3. Distribusi Sebaran Data 
4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
5. Hasil Uji Homogenitas Sebaran Data 
6. Hasil Uji-t 





3. Distribuasi Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Descriptives 
   
Statistic Std. Error 
Prates Eksperimen Mean 69.7931 .87435 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 68.0021 
 
Upper Bound 71.5841 
 














Interquartile Range 5.50 
 
Skewness -.773 .434 
Kurtosis 1.099 .845 
Pascates Eksperimen Mean 73.7931 1.18423 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 71.3673 
 
Upper Bound 76.2189 
 














Interquartile Range 9.00 
 

















Prates Kontrol Mean 68.5862 .83418 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 66.8775 
 
Upper Bound 70.2949 
 














Interquartile Range 6.00 
 
Skewness -.050 .434 
Kurtosis -.630 .845 
PascatesKontrol Mean 66.7241 1.12834 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 64.4128 
 
Upper Bound 69.0354 
 














Interquartile Range 8.00 
 
Skewness -.775 .434 





4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Prates Eksperimen 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0% 
Pascates Eksperimen 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0% 
Prates Kontrol 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0% 
PascatesKontrol 29 48.3% 31 51.7% 60 100.0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Prates Eksperimen .138 29 .166 .956 29 .268 
Pascates Eksperimen .134 29 .198 .936 29 .078 
Prates Kontrol .138 29 .166 .971 29 .586 
PascatesKontrol .142 29 .139 .927 29 .047 































5. Hasil Uji Homogenitas  Sebaran Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
a. Uji Homogenitas Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan  Kelompok Kontrol 
 
Descriptives 





Eksperimen Kontrol Total 
N 30 29 59 
Mean 69.5667 68.5862 69.0847 
Std. Deviation 4.78996 4.49219 4.63230 
Std. Error .87452 .83418 .60307 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 67.7781 66.8775 67.8776 
Upper Bound 71.3553 70.2949 70.2919 
Minimum 57.00 60.00 57.00 
Maximum 79.00 77.00 79.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Hasil Prates Menulis Narasi Sugestif 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.009 1 57 .925 
ANOVA 
Skor Hasil Prates Menulis Narasi Sugestif 
   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 14.175 1 14.175 .657 .421 
Within Groups 1230.401 57 21.586 
  
Total 1244.576 58 
























b. Uji Homogenitas Nilai Prates Kelompok Eksperimen dan  Kelompok Kontrol 
Descriptives 
Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif 
  
  Eksperimen Kontrol Total 
N 30 29 59 
Mean 73.8000 66.7241 70.3220 
Std. Deviation 6.26650 6.07628 7.08432 
Std. Error 1.14410 1.12834 .92230 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 71.4601 64.4128 68.4758 
Upper Bound 76.1399 69.0354 72.1682 
Minimum 61.00 53.00 53.00 
Maximum 84.00 75.00 84.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.014 1 57 .906 
ANOVA 
Skor Hasil Pascates Menulis Narasi Sugestif 
   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 738.288 1 738.288 19.370 .000 
Within Groups 2172.593 57 38.116 
  
Total 2910.881 58 





6. Hasil Uji-t Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 





























Prates Kontrol  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 68.5862 
Std. Error of Mean .83418 
Median 68.0000 
Mode 68.00 







Prates Eksperimen  
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 69.5667 
Std. Error of Mean .87452 
Median 70.0000 
Mode 70.00 











































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 3.3 3.3 3.3 
60 1 3.3 3.3 6.7 
63 1 3.3 3.3 10.0 
64 1 3.3 3.3 13.3 
65 3 10.0 10.0 23.3 
67 1 3.3 3.3 26.7 
68 2 6.7 6.7 33.3 
69 2 6.7 6.7 40.0 
70 4 13.3 13.3 53.3 
71 3 10.0 10.0 63.3 
72 3 10.0 10.0 73.3 
73 2 6.7 6.7 80.0 
74 3 10.0 10.0 90.0 
75 1 3.3 3.3 93.3 
76 1 3.3 3.3 96.7 
79 1 3.3 3.3 100.0 





































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 3.4 3.4 3.4 
61 1 3.4 3.4 6.9 
62 1 3.4 3.4 10.3 
63 2 6.9 6.9 17.2 
64 1 3.4 3.4 20.7 
65 1 3.4 3.4 24.1 
67 4 13.8 13.8 37.9 
68 6 20.7 20.7 58.6 
69 1 3.4 3.4 62.1 
71 2 6.9 6.9 69.0 
72 3 10.3 10.3 79.3 
73 2 6.9 6.9 86.2 
74 1 3.4 3.4 89.7 
75 1 3.4 3.4 93.1 
76 1 3.4 3.4 96.6 
77 1 3.4 3.4 100.0 





































Pascates Eksperimen  
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 73.8000 
Std. Error of Mean 1.14410 
Median 74.5000 
Mode 74.00 







Pascates Kontrol  
N Valid 29 
Missing 0 
Mean 66.7241 
Std. Error of Mean 1.12834 
Median 68.0000 
Mode 70.00 











































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 61 1 3.3 3.3 3.3 
62 2 6.7 6.7 10.0 
63 1 3.3 3.3 13.3 
67 2 6.7 6.7 20.0 
70 2 6.7 6.7 26.7 
71 1 3.3 3.3 30.0 
72 1 3.3 3.3 33.3 
73 1 3.3 3.3 36.7 
74 4 13.3 13.3 50.0 
75 2 6.7 6.7 56.7 
76 2 6.7 6.7 63.3 
78 3 10.0 10.0 73.3 
79 3 10.0 10.0 83.3 
80 2 6.7 6.7 90.0 
81 1 3.3 3.3 93.3 
82 1 3.3 3.3 96.7 
84 1 3.3 3.3 100.0 






































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 53 1 3.4 3.4 3.4 
54 1 3.4 3.4 6.9 
56 1 3.4 3.4 10.3 
59 1 3.4 3.4 13.8 
60 1 3.4 3.4 17.2 
61 2 6.9 6.9 24.1 
64 1 3.4 3.4 27.6 
65 1 3.4 3.4 31.0 
66 3 10.3 10.3 41.4 
67 1 3.4 3.4 44.8 
68 2 6.9 6.9 51.7 
69 2 6.9 6.9 58.6 
70 5 17.2 17.2 75.9 
71 2 6.9 6.9 82.8 
73 1 3.4 3.4 86.2 
74 2 6.9 6.9 93.1 
75 2 6.9 6.9 100.0 













































Eksperimen 30 69.5667 4.78996 .87452 
Kontrol 
29 68.5862 4.49219 .83418 
Independent Samples Test 
   
Kemampuan Menulis Narasi 
Sugestif 













t-test for Equality of Means T .810 .811 
Df 57 56.950 
Sig. (2-tailed) .421 .421 
Mean Difference .98046 .98046 
Std. Error Difference 1.20991 1.20857 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -1.44234 -1.43971 















































 Narasi Sugestif 
Eksperimen 30 73.8000 6.26650 1.14410 
Kontrol 
29 66.7241 6.07628 1.12834 
Independent Samples Test 
   
Kemampuan Menulis Narasi 
Sugestif 






Levene's Test for 





t-test for Equality of 
Means 
T 4.401 4.403 
Df 57 56.999 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 7.07586 7.07586 
Std. Error Difference 1.60775 1.60689 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower 3.85640 3.85811 





e. Uji-t Berhubungan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 
Paired Samples Correlations 
  
N Correlation Sig. 
Pair 1 Uji-t berhubungan prates eksperimen &  
Uji-t berhubungan pascates eksperimen 
30 .738 .000 
Pair 2 Uji-t berhubungan prates kontrol &  
Uji-t berhubungan pascates kontrol 




Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Uji-t berhubungan prates eksperimen 69.5667 30 4.78996 .87452 
Uji-t berhubungan pascates eksperimen 73.8000 30 6.26650 1.14410 
Pair 2 Uji-t berhubungan prates kontrol 68.5862 29 4.49219 .83418 
Uji-t berhubungan pascates kontrol 66.7241 29 6.07628 1.12834 
Paired Samples Test 
   
Pair 1 Pair 2 
   
Uji-t berhubungan 




prates kontrol - 
Uji-t berhubungan 
pascates kontrol 
Paired Differences Mean -4.23333 1.86207 
Std. Deviation 4.23193 5.27612 
Std. Error Mean .77264 .97975 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower -5.81356 -.14486 
Upper -2.65311 3.86900 
T -5.479 1.901 
Df 29 28 





7. Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 
a. Prates Kelompok Eksperimen 
1) Mi =  (Nilai Maksimal + Nilai Minimal) 
=  ( 79 + 57 ) 
=  . 136 
= 68 
 
2) SD1 =   (Nilai Maksimal - Nilai Minimal) 
=   ( 79 - 57 ) 
=   . 22 
= 3,77 
 
3) Kategori Rendah = < Mi – 1. SD1 
= < 68 – 1. 3,77 
= < 64,23 
= 64 
 
4) Kategori Sedang = (Mi – SD1) s.d. (Mi+SD1) 
= (68 – 3,77) s.d. (68 + 3,77) 
= 64,23 s.d.  71,77 
= 62 s.d. 72 
 
5) Kategori Tinggi = > Mi + 1. SD1 
= > 68 + 1. 3,77 
= > 71,77 





b. Prates Kelompok Kontrol 
1) Mi =  (Nilai Maksimal + Nilai Minimal) 
=  ( 77 + 60 ) 
=  . 137 
= 68,5 
 
2) SD1 =   (Nilai Maksimal - Nilai Minimal) 
=   ( 77 - 60 ) 
=   . 17 
= 2,83 
 
3) Kategori Rendah = < Mi – 1. SD1 
= < 68,5 – 1. 2,83 
= < 65,67 
= 66 
 
4) Kategori Sedang = (Mi – SD1) s.d. (Mi+SD1) 
= (68,5 – 2,83) s.d. (68,5 + 2,83) 
= 65,67 s.d.  71,33 
= 66 s.d. 71 
 
5) Kategori Tinggi = > Mi + 1. SD1 
= > 68,5 + 1. 2,83 
= > 71,33 








c. Pascates Kelompok Eksperimen 
1) Mi =  (Nilai Maksimal + Nilai Minimal) 
=  ( 84 + 61 ) 
=  . 145 
= 72,5 
 
2) SD1 =   (Nilai Maksimal - Nilai Minimal) 
=   ( 84 - 61 ) 
=   . 23 
= 3,83 
 
3) Kategori Rendah = < Mi – 1. SD1 
= < 72,5 – 1. 3,83 
= < 68,67 
= 69 
 
4) Kategori Sedang = (Mi – SD1) s.d. (Mi+SD1) 
= (72,5 – 3,83) s.d. (72,5 + 3,83) 
= 68,67 s.d.  76,33 
= 69 s.d. 76 
 
5) Kategori Tinggi = > Mi + 1. SD1 
= > 72,5 + 1. 3,83 
= > 76,33 








d. Pascates Kelompok Kontrol 
1) Mi =  (Nilai Maksimal + Nilai Minimal) 
=  ( 75 + 53 ) 
=  . 128 
= 64 
 
2) SD1 =   (Nilai Maksimal - Nilai Minimal) 
=   ( 75 - 53 ) 
=   . 22 
= 3,77 
 
3) Kategori Rendah = < Mi – 1. SD1 
= < 64 – 1. 3,77 
= < 60,23 
= 60 
 
4) Kategori Sedang = (Mi – SD1) s.d. (Mi+SD1) 
= (66 – 3,77) s.d. (64 + 3,77) 
= 60,23 s.d.  68 
= 60 s.d. 68 
 
5) Kategori Tinggi = > Mi + 1. SD1 
= > 64 + 1. 3,77 
= > 67,77 





































10. Iintrumen Tes 
11. Lembar Kerja Siswa 







Nama Sekolah  : SMA / MA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : 1 
Standar Kompetensi : Menulis 




















 Paragraf naratif 
 Contoh paragraf 
naratif 




 Ciri atau 
karakteristik 
paragraf naratif 
 Kerangka paragraf 
naratif 
 Penggunaan kata 
ulang dalam 
paragraf naratif 





 Menulis paragraf 
naratif 





yang ditulis teman 
 Mendiskusikan 
paragraf naratif 
 Mendaftar topik-topik yang 
dapat dikembangkan 
menjadi paragraf naratif 
 Menyusun kerangka 
paragraf naratif 
berdasarkan kronologi 
peristiwa dan waktu 
 Mengembangkan kerangka 
yang telah dibuat menjadi 
paragraf naratif 
 Menyunting paragraf 
naratif yang ditulis teman 
berdasarkan kronologi 
peristiwa, waktu, dan EYD. 
 Menggunakan kata ulang 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 1 Kelompok Eksperimen 
 
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas   : X 
 Semester        : 1 
 Jumlah Pertemuan : 1 Kali 
 
I. Standar Kompetensi  
Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif. 
II. Kompetensi Dasar 
4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 
dalam bentuk paragraf naratif. 
III. Indikator 
1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif. 
3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif. 
4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif 
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi 
paragraf naratif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 






2. Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis 
dalam bentuk paragraf naratif. 
3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi 
kerangka paragraf naratif. 
4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan 
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa 
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat. 
5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat, 
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan 
padu dan runtut. 
V. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian narasi 
2. Jenis-jenis narasi 
3. Langkah-langkah menulis narasi 
VI. Alokasi Waktu 
2 x 45 Menit 
VII. Strategi Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucap salam. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
d. Guru menanyakan kabar kepada siswa.  
e. Guru mempresensi siswa. 





Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi? 
g. Guru memberikan motivasi : 
Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan 
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi. 
h. Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
i. Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran 
yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa. 
b. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa, 
melalui cara  mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi. 
c. Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran 
karangan narasi. 
d. Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya, 
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri 
narasi sugestif. 
e. Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih 
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain 
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain. 
f. Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau 
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau 
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk 
orang maupun instansi tertentu.  
g. Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan 





diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria 
yang terdapat dalam format narasi sugestif. 
h. Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam 
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam 
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang 
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif. 
i. Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan 
menambahkan penjelasan yang masih kurang. 
j. Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang 
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih 
dalam menulis karangan narasi sugestif. 
k. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi 
sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan 
proses yang telah dilalui. 
b. Guru memberikan evaluasi singkat. 
c. Berdoa dan salam. 
IX. Sumber Belajar 
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 
X. Media Pembelajaran 
Power point 
XI. Alat Pembelajaran 
1. Lembar Kerja Siswa 










Bentuk instrumen : soal uraian 
Soal/ instrumen : 
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema pengalaman suka atau 
duka berdasarkan pengalaman yang pernah dialami! 
2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 
 
























Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail 
cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan 
logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang 
terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis 
namun kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 
SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung 
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 
memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 
 
SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
menaburkan makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 2 Kelompok Eksperimen 
 
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas   : X 
 Semester        : 1 
 Jumlah Pertemuan : 1 Kali 
 
I. Standar Kompetensi  
Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif. 
II. Kompetensi Dasar  
4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 
dalam bentuk paragraf naratif. 
III. Indikator 
1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam bentuk 
paragraf naratif. 
3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan yang 
dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif. 
4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif 
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi 
paragraf naratif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif 
secara tepat. 
2. Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis 






3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi 
kerangka paragraf naratif. 
4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan 
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa 
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat. 
5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat, 
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan 
padu dan runtut. 
V. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian narasi 
2. Jenis-jenis narasi 
3. Langkah-langkah menulis narasi 
VI. Alokasi Waktu 
2 x 45 Menit 
VII. Strategi Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucap salam. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
d. Guru menanyakan kabar kepada siswa.  
e. Guru mempresensi siswa. 





Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi? 
g. Guru memberikan motivasi : 
Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan 
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi. 
h. Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
i. Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran 
yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa. 
b. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa, 
melalui cara  mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi. 
c. Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran 
karangan narasi. 
d. Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya, 
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri 
narasi sugestif. 
e. Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih 
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain 
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain. 
f. Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau 
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau 
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk 
orang maupun instansi tertentu.  
g. Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan 





diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria 
yang terdapat dalam format narasi sugestif. 
h. Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam 
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam 
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang 
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif. 
i. Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan 
menambahkan penjelasan yang masih kurang. 
j. Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang 
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih 
dalam menulis karangan narasi sugestif. 
k. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi 
sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan proses yang 
telah dilalui. 
b. Guru memberikan evaluasi singkat. 
c. Berdoa dan salam. 
IX. Sumber Belajar 
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 
X. Media Pembelajaran 
Power point 
XI. Alat Pembelajaran 
1. Lembar Kerja Siswa 











Bentuk instrumen : soal uraian 
Soal/ instrumen : 
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema kegemaran berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialami! 
2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 
 
























Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail 
cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan 
logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang 
terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis 
namun kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 
SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung 
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 
memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 
 
SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
menaburkan makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 3 Kelompok Eksperimen 
 
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas   : X 
 Semester        : 1 
 Jumlah Pertemuan : 1 Kali 
 
I. Standar Kompetensi  
Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif. 
II. Kompetensi Dasar  
4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 
dalam bentuk paragraf naratif. 
III. Indikator 
1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif. 
3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif. 
4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif 
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi 
paragraf naratif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif 
secara tepat. 
2. Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis 






3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi 
kerangka paragraf naratif. 
4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan 
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa 
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat. 
5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat, 
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan 
padu dan runtut. 
V. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian narasi 
2. Jenis-jenis narasi 
3. Langkah-langkah menulis narasi 
VI. Alokasi Waktu 
2 x 45 Menit 
VII. Strategi Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucap salam. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
d. Guru menanyakan kabar kepada siswa.  
e. Guru mempresensi siswa. 
f. Guru memberikan apersepsi: 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 





g. Guru memberikan motivasi : 
Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan 
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi. 
h. Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
i. Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran 
yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa. 
b. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa, 
melalui cara  mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi. 
c. Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran 
karangan narasi. 
d. Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya, 
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri 
narasi sugestif. 
e. Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih 
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain 
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain. 
f. Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau 
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau 
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk 
orang maupun instansi tertentu.  
g. Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan 
yang akan ditulis berupa karangan narasi sugestif. Dalam hal ini siswa 
diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria 
yang terdapat dalam format narasi sugestif. 
h. Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam 





bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang 
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif. 
i. Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan 
menambahkan penjelasan yang masih kurang. 
j. Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang 
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih 
dalam menulis karangan narasi sugestif. 
k. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi 
sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan 
proses yang telah dilalui. 
b. Guru memberikan evaluasi singkat. 
c. Berdoa dan salam. 
IX. Sumber Belajar 
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 
X. Media Pembelajaran 
Power point 
XI. Alat Pembelajaran 
1. Lembar Kerja Siswa 














Bentuk instrumen : soal uraian 
Soal/ instrumen : 
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema peristiwa mengesankan 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami! 
2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 
 
























Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail 
cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan 
logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang 
terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis 
namun kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 
SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung 
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 
memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 
 
SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
menaburkan makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Keterampilan Menulis Narasi Sugestif Pelakuan 4 Kelompok Eksperimen 
 
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gamping 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas   : X 
 Semester        : 1 
 Jumlah Pertemuan : 1 Kali 
 
I. Standar Kompetensi  
Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif. 
II. Kompetensi Dasar  
4. 1. Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 
dalam bentuk paragraf naratif. 
III. Indikator 
1. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif. 
3. Siswa mampu mendaftar topik-topik dari pengalaman dan pengamatan 
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasif segestif. 
4. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf menjadi paragraf naratif 
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi 
paragraf naratif. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi ciri-ciri karangan narsi sugestif 
secara tepat. 
2. Siswa diharapakan mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis 






3. Setelah mampu menentukan peran dan objek yang akan ditulis dalam 
bentuk paragraf naratif siswa diharapkan mampu mendeskripsikan topik-
topik dari pengalaman dan pengamatan yang dapat disusun menjadi 
kerangka paragraf naratif. 
4. Setelah mampu mendeskripsikan topik-topik dari pengalaman dan 
pengamatan yang dapat disususn menjadi kerangka paragraf naratif, siswa 
diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat. 
5. Setelah mampu mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan 
narasi sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa secara tepat, 
siswa diharapkan mampu menuliskan karangan narasi sugestif dengan 
padu dan runtut. 
V. MVateri Pembelajaran 
1. Pengertian narasi 
2. Jenis-jenis narasi 
3. Langkah-langkah menulis narasi 
VI. Alokasi Waktu 
2 x 45 Menit 
VII. Strategi Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic) 
VIII. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengucap salam. 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran. 
c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 
d. Guru menanyakan kabar kepada siswa.  
e. Guru mempresensi siswa. 





Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan 
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
seperti pertanyaan pernahkan anda menulis karangan narasi? 
g. Guru memberikan motivasi : 
Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan memaparkan 
berbagai manfaat yang diperoleh dalam menulis karangan narasi. 
h. Guru menginformasikan  standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
i. Guru menyampaikan cakupan materi dan tugas terkait pembalajaran 
yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru bertanya tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa. 
b. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan pengalaman siswa, 
melalui cara  mendorong siswa mengingat-ingat pengalaman sehari-
hari yang dapat dijadikan sebuah karangan narasi. 
c. Siswa membentuk kelompok kecil kemudian mencari gambaran 
karangan narasi. 
d. Siswa mendiskusikan karangan narasi terkait dengan jenisnya, 
perbedaan antara narasi sugestif dan narasi ekspositoris, serta ciri-ciri 
narasi sugestif. 
e. Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswa untuk memilih 
role (peran) dirinya dalam tulisan, apakah akan menjadi orang lain 
seperti watawan, dokter, polisi, atau dengan nama tokoh orang lain. 
f. Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau 
pendengar) dalam tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau 
sasaran pembaca seperti teman, masyarakat umum, atau tertuju untuk 
orang maupun instansi tertentu.  
g. Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan 





diarahkan guru untuk menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria 
yang terdapat dalam format narasi sugestif. 
h. Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam 
tulisan yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam 
bentuk hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang 
dikembangkan menjadi karanagan narasi sugestif. 
i. Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih salah dan 
menambahkan penjelasan yang masih kurang. 
j. Siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan topik-topik yang 
telah didaftar dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih 
dalam menulis karangan narasi sugestif. 
k. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi paragraf narasi 
sugestif berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru membantu siswa melakukan refleksi atas hasil pekerjaannya dan proses yang 
telah dilalui. 
b. Guru memberikan evaluasi singkat. 
c. Berdoa dan salam. 
IX. Sumber Belajar 
Somad, Ali Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk 
Kelas X SMA/ MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
 
X. Media Pembelajaran 
Power point 
XI. Alat Pembelajaran 
1. Lembar Kerja Siswa 










Bentuk instrumen : soal uraian 
Soal/ instrumen : 
1. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema persahabatan atau cinta 
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami! 
2. Buatlah minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik! 
 
























Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan* pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan* pengembangan cerita kurang kraetif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail 
cerita dipaparkan secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan 
logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang 
terorganisir tetapi kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun 
kurang terorganisir* kurang kronologis* urutan dan pengembangan logis 
namun kurang lengkap* kurang kohesif. 
7-9 
SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
diksi dan kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 













SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan 
mengandung daya khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung 
daya khayal* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang 
memunculkan daya khayal* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 
 
SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan. 
4 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
menaburkan makna. 
3 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur.  
2 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 








10.  Instrumen Tes 
a. Instrumen tes menulis narasi sugestif prates kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik dengan tema bebas! 
3) Buatlah karangan minimal 5 paragraf dan berilah judul yang menarik! 
4) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 
5) Kumpulkan kepada guru! 
 
b. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 1 dan pembelajaran 1 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau 
pengamatan, dengan tema pengalaman suka atau duka! 
3) Berilah judul yang menarik  dan panjang karangan minimal 4 paragraf! 
4) Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain! 
5) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 










c. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 2 dan pembelajaran 2 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau 
pengamatan, dengan tema kegemaran! 
3) Berilah judul yang menarik  dan panjang karangan minimal 4 paragraf! 
4) Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain! 
5) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 
6) Kumpulkan kepada guru! 
 
d. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 3 dan pembelajaran 3 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau 
pengamatan, dengan tema peristiwa mengesankan! 
3) Berilah judul yang menarik  dan panjang karangan minimal 4 paragraf! 
4) Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain! 
5) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 










e. Instrumen tes menulis narasi sugestif perlakuan 4 dan pembelajaran 4 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman atau 
pengamatan, dengan tema persahabatan atau cita! 
3) Berilah judul yang menarik  dan panjang karangan minimal 4 paragraf! 
4) Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman yang lain! 
5) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 
6) Kumpulkan kepada guru! 
 
 
f. Instrumen tes menulis narasi sugestif pascates kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Petunjuk Soal: 
1) Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang 
telah disediakan! 
2) Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik dengan tema bebas! 
3) Buatlah karangan minimal 5 paragraf dan berilah judul yang menarik! 
4) Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca, dan ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam paragraf narasi sugestif! 
































































12. Kriteria Penilaian 
 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sugestif 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  









SANGAT BAIK-SEMPURNA: isi cerita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan* 
pengembangan cerita sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 
CUKUP-BAIK: isi cerita sesuai dengan tema yang telah ditentukan* pengembangan cerita 
cukup kreatif dan sesuai dengan tema. 
17-21 
SEDANG-CUKUP: isi cerita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan cerita kurang kraetif. 
13-16 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* detail cerita dipaparkan 
secara kronologis* gagasan tertata dengan baik* urutan logis* kohesif. 
14-17 
CUKUP-BAIK: latar jelas, alur jelas, tokoh jelas* gagasan kurang terorganisir tetapi 
kronologis* urutan logis tetapi kurang lengkap* kohesif.  
10-13 
SEDANG-CUKUP: alur, latar, dan tokoh kurang jelas* gagasan ada namun kurang 




SANGAT-KURANG: alur, latar, dan tokoh tidak jelas* tidak terorganisir* tidak ada 











SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan 
kalimat tepat* menguasai pembentukan kata.  
14-17 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan diksi dan kalimat kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak mengganggu makna. 
10-13 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan diksi, kosakata, dan dapat merusak makna. 
7-9 
 














SANGAT BAIK-SEMPURNA: penggunaan bahasa figuratif dan mengandung daya 
khayal* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 
CUKUP-BAIK: penggunaan bahasa kurang figuratif namun mengandung daya khayal* 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 
SEDANG-CUKUP: penggunaan bahasa tidak figuratif dan kurang memunculkan daya 
khayal* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 
 
SANGAT-KURANG: penggunaan bahasa tidak figuratif dan tidak mengandung daya 










SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur.  
2 
 
SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan* 



































13. Dokumentasi Penelitian 
14. Hasil Karangan Siswa 






13. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Guru sedang menjelaskan instrumen keterampilan  
menulis narasi sugestif pada prates siswa kelompok eksperimen 
 
 











Guru sedang membacakan instrumen keterampilan 






Siswa sedang menulis karangan narasi  
Sugestif pada perlakuan 1 kelompok eksperimen 
 
 
Siswa sedang menulis karangan narasi  







Sebelum membentuk kelompok pada perlakuan 2 kelompok eksperimen, 
guru memberi penjelasan kembali tentang narasi sugestif 
 
 
Pembelajaran 2 menulis narasi sugestif  






Setelah berdiskusi tentang RAFT, siswa kelompok  
eksperimen mulai menulis narasi sugestif pada perlakuan 3 
 
 
Pembelajaran 3 menulis narasi sugestif  

















Pascates menulis narasi sugestif kelompok eksperimen 
 
 





















Judul karangan : Keindahan Pulau di Indonesia 
 
Aspek Skor 
Isi  20 
Organisasi 13 
Kosakata 14 
Penggunaan bahasa 14 













































Judul karangan : Raja Atleon 
 
Aspek Skor 
Isi  23 
Organisasi 13 
Kosakata 14 
Penggunaan bahasa 15 













































Judul karangan : Tilang Polisi 
 
Aspek Skor 
Isi  20 
Organisasi 16 
Kosakata 13 
Penggunaan bahasa 13 













































Judul karangan : Siapa Ibuku? 
 
Aspek Skor 
Isi  18 
Organisasi 14 
Kosakata 13 
Penggunaan bahasa 12 













































Judul karangan : Pengalaman Sekolah 
 
Aspek Skor 
Isi  21 
Organisasi 15 
Kosakata 13 
Penggunaan bahasa 13 













































Judul karangan : Mutiara di Ujung Senja 
 
Aspek Skor 
Isi  23 
Organisasi 16 
Kosakata 18 
Penggunaan bahasa 23 
























































Judul karangan : Pertemuan tak Terduga 
 
Aspek Skor 
Isi  24 
Organisasi 18 
Kosakata 17 
Penggunaan bahasa 19 













































Judul karangan : Kebaya Teristimewa 
 
Aspek Skor 
Isi  23 
Organisasi 18 
Kosakata 17 
Penggunaan bahasa 17 
























































Judul karangan : Gara-gara Pensil Ajaib 
 
Aspek Skor 
Isi  23 
Organisasi 17 
Kosakata 18 
Penggunaan bahasa 18 













































Judul karangan : Gadis Beribu Sinar 
 
Aspek Skor 
Isi  24 
Organisasi 18 
Kosakata 16 
Penggunaan bahasa 19 
























































Judul karangan : Tak Lekang oleh Waktu 
 
Aspek Skor 
Isi  20 
Organisasi 15 
Kosakata 9 
Penggunaan bahasa 10 













































Judul karangan : Belibur di Pantai 
 
Aspek Skor 
Isi  21 
Organisasi 17 
Kosakata 14 
Penggunaan bahasa 13 













































Judul karangan : Pertama Mengenal Cinta 
 
Aspek Skor 
Isi  19 
Organisasi 14 
Kosakata 13 
Penggunaan bahasa 12 













































Judul karangan : Sahabat Sejati 
 
Aspek Skor 
Isi  22 
Organisasi 18 
Kosakata 15 
Penggunaan bahasa 16 













































Judul karangan : Kebosananku 
 
Aspek Skor 
Isi  22 
Organisasi 17 
Kosakata 13 
Penggunaan bahasa 12 






























15. Surat-surat Izin Penelitian 
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